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ABSTRAK
PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN,
SISTEM PENGUKURAN KINERJA DAN SISTEM PENGHARGAAN
TERHADAP KINERJA MANAJERIAL PADA PT KIM (KAWASAN
INDUSTRI MEDAN)

Adinda Azzahra
Program Studi Akuntansi

adindaazzahra999@agmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh sistem
informasi akuntansi manajemen, sistem pengukuran Kinerja dan sistem
penghargaan terhadap kinerja manajerial pada PT KIM (Kawasan Industri
Medan). Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik sampling jenuh, dengan jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 32
sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner, yaitu menyebarkan kuesioner kepada manajer, asisten manajer dan
supervisor PT KIM (Kawasan Industri Medan). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis outer model, analisis inner model
dan pengujian hipotesis dengan menggunakan software Partial Least Square
(PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Manajerial, 2) Sistem
Pengukuran Kinerja Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Manajerial,
3) Sistem Penghargaan Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja

Manajerial.

Kata Kunci : Kinerja Manajerial, Sistem Informasi Akuntansi Manajemen,
Sistem Pengukuran Kinerja, Sistem Penghargaan.
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ABSTRACT
THE EFFECT OF MANAGEMENT ACCOUNTING INFORMATION
SYSTEM, PERFORMANCE MEASUREMENT SYSTEM AND REWARD
SYSTEM ON MANAGERIAL PERFORMANCE AT PT KIM (MEDAN
INDUSTRIAL ESTATE)

Adinda Azzahra

Accounting Study Program

adindaazzahra999@agmail.com

This study aims to determine how the influence of management
accounting information systems, performance measurement systems and reward
systems on managerial performance at PT KIM (Medan Industrial Estate). The
sampling technique used in this study was a saturated sampling technique, with
the number of samples obtained as many as 32 samples. The data collection
technique used in this study was a questionnaire, which was distributing
questionnaires to managers, assistant managers and supervisors of PT KIM
(Medan Industrial Estate).. The data analysis techniques used in this study are
outer model analysis, inner model analysis and hypothesis testing using Partial
Least Square (PLS) software. The results of this study show that 1) Management
Accounting Information System has a significant effect on managerial
performance, 2) Performance measurement system does not have a significant
effect on managerial performance, 3) Reward system does not have a significant

effect on managerial performance.

Keywords: Managerial Performance, Management Accounting Information
System, Performance Measurement System, Reward System.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Perusahaan adalah lembaga yang terorganisir dan dikelola untuk penyediaan
barang dan jasa untuk memenuhi permintaan konsumen akan kebutuhan. Karena
tujuan didirikan perusahaan untuk memperoleh laba yang optimal pertumbuhan
terus menerus, dan juga kelangsungan hidup perusahaan serta kesan publik yang
positif. Setiap perusahaan harus siap untuk menghadapi perkembangan teknologi
dan mengatasi semua kebutuhan konsumen, dan menghadapi persaingan yang
ketat dari perusahaan lain. Persaingan bisnis yang semakin ketat di Indonesia
menuntut perusahaan untuk memaksimalkan kemampuan yang ada dan menonjol
dari persaingan. Untuk mampu bertahan dalam lingkungan persaingan saat ini,
manajemen harus mampu menjalankan fungsi dan tugasnya dengan baik, serta
menciptakan kondisi bisnis yang fleksibel dan inovatif ataupun perusahaan dapat
meningkatkan kinerja manajerial sehingga tercapainya tujuan perusahaan
(Rumapea et al., 2018).

Kinerja manajerial dalam sebuah organisasi merupakan suatu hal yang sangat
penting, karena dengan Kkinerja manajerial yang baik dapat menciptakan
keunggulan daya saing suatu organisasi. Peningkatan kinerja manajerial tersebut
dicapai dengan cara manajer memanfaatkan kemampuan untuk melihat dan
memanfaatkan peluang, mengidentifikasikan permasalahan, dan menyeleksi serta
mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat. Adanya peningkatan kinerja
manajerial manajer dalam suatu organisasi tersebut maka akan meningkatkan

Kinerja organisasi yang pada akhirnya akan meningkatkan daya saing organisasi



(Yuliantoro, 2012). Menurut Steffi Sigilipu (Sinaga 2018) Kinerja manajerial
yang maksimal diharapkan membawa kesuksesan bagi perusahaan yang
dipimpinnya, dan kesuksesan diukur dari kinerja dan prestasi manajemen. Studi
akuntansi telah menunjukkan bahwa kinerja perusahaan yang buruk disebabkan
oleh kegagalan sistem akuntansi manajemen perusahaan untuk mengidentifikasi
cara yang benar, dan kurangnya sistem pengukuran Kkinerja dan sistem
penghargaan.

Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan pada umumnya sangat
memerlukan sistem informasi akuntansi yang efektif dan efisien, khususnya dalam
menyajikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan manajemen maupun dari
pihak luar perusahaan yang memerlukannya. Sistem informasi akuntansi
manajemen sebagai suatu sistem berperan dalam membantu memprediksi
kemungkinan konsekuensi dari beberapa alternatif tindakan yang diambil dalam
berbagai kegiatan seperti perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan.
Karakteristik informasi yang berguna membantu manajer membuat keputusan,
dan dapat dibagi menjadi empat karakteristik: ruang lingkup, ketepatan waktu,
agregasi, dan integrasi. Ajeng dan Titiek (Sinaga, 2018) menjelaskan bahwa
karakteristik sistem informasi yang tersedia dalam organisasi tersebut akan
menjadi efektif apabila mendukung kebutuhan pengguna informasi akan
pengambilan keputusan.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT KIM (Kawasan Industri Medan)
adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan bidang usaha jasa
pengelolaan kawasan industri yaitu pembebasan dan pematangan tanah untuk

industri, penyediaan lahan dan bangunan industri siap pakai, pengelolaan dan



perawatan kawasan industri, pelayanan jasa konsultasi bidang kawasan industri,
jasa pembangunan, jasa pergudangan dan jasa pengawasan. PT KIM (Kawasan
Industri Medan) sekarang sudah merupakan anak usaha PT Danareksa (Persero),
PT KIM sendiri didirikan pada tanggal 7 Oktober 1988 dengan komposisi saham
yang terdiri dari 1 lembar Saham Seri A (Dwiwarna) milik Pemerintah RI, PT
Danareksa (Persero) 59,99%, Pemerintah Provinsi Sumatera Utara 30%, dan
Pemerintah Kota Medan 10%.

Kemampuan manajer dalam mengelola perusahaan merupakan barometer bagi
pertumbuhan perusahaan. Penggunaan teknologi informasi merupakan salah satu
cara untuk memudahkan pengelolaan perusahaan. Pada PT KIM (Kawasan
Industri Medan) telah menggunakan system informasi akuntansi manajemen
untuk pengelolaan laporan keuangan perusahaan, hanya saja system informasi
akuntansi manajemen yang digunakan tersebut masih terdapat kendala, system
yang digunakan terkadang error sehingga membuat karyawan terhambat akan
mengerjakan laporan keuangan, hal ini membuat manajer terlambat menerima
informasi perusahaan karena kendala tersebut. Tidak hanya itu, didalam Kinerja
manajerial terjadi fenomena yaitu. Pada PT KIM (Kawasan Industri Medan)
setiap manajer yang ada tidak dikenakan sanksi apapun jika mereka terlambat atau
tidak absen datang ke kantor, sedangkan karyawan yang ada akan dikenakan
sanksi jika mereka terlambat atau tidak hadir kekantor selama lebih dari dua Kkali,
hal tersebut akan mempengaruhi kinerja manajerial perusahaan karena hal tersebut
tidak adil bagi para karyawan atau staff lainnya dan akan berdampak kepada
kinerja karyawan. PT KIM juga sudah memberikan penghargaan kepada para

karyawan sebagai bentuk untuk memotivasi karyawan, hanya saja penghargaan



yang diberikan masih belum efesien dikarenakan jangka waktu untuk memberikan
penghargaan sangat lama, hal tersebut belum sesuai dengan kinerja yang di
berikan oleh karyawan dan akan memperngaruhi kinerja manajerial. Berdasarkan
observasi dan wawancara yang penulis lakukan, Kualitas sumber daya manusia
pada PT KIM belum sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan dalam pemenuhan
peraturan yang berlaku, hal ini dapat berakibat negative bagi perusahaan

(https://kim.co.id/laporan-tahunan/)

Penilaian/pengukuran kinerja merupakan tindakan mengukur berbagai
aktivitas dalam rantai nilai yang ada dalam suatu perusahaan dan kemudian
menggunakan hasilnya sebagai umpan balik, memberikan informasi realisasi
rencana. Semakin sering perusahaan mengukur Kkinerja karyawan, maka
perusahaan akan semakin meningkatkan kinerja manajer, sehingga tercapai
kualitas sebagai tujuan utama dengan meningkatkan kinerja. (Ismunawan 2010
dalam Sinaga dkk 2018).

Berdasarkan fenomena diatas perusahaan dianjurkan melakukan perbaikan
system informasi akuntansi manajemen dan melakukan suatu penilaian kinerja.
karena hal tersebut akan berdampak pada kinerja manajerial yang ada pada
perusahaan PT KIM.

Selain penilaian hasil kinerja manajemen, Debora dalam (Sinaga 2018)
Menjelaskan bahwa perlu adanya motivasi karyawan untuk meningkatkan kualitas
Kinerjanya yaitu sistem penghargaan. Sistem penghargaan dapat meningkatkan
motivasi karyawan dan mendukung Kkinerja karyawan, karena penghargaan
dihargai dan dapat meningkatkan kinerja. Berdasarkan fenomena yang ada juga

dapat berpengaruh terhadap sistem reward atau penghargaan , sistem penghargaan
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selain dapat meningkatkan kinerja manajerial, juga dapat menurunkan Kinerja
manajerial apabila mereka merasa bahwa kompensasi yang mereka terima tidak
sebanding dengan hasil kerja mereka dan tujuan untuk meningkatkan kinerja
manajerial tidak tercapai.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukan adanya hasil penelitian yang
berbeda beda. Penelitian yang dilakukan oleh (Rumapea et al., 2018) menunjukan
hasil bahwa sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja manajerial. Metode pengukuran kinerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Sedangkan sistem penghargaan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja manajerial. Dan
penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan et al., 2016) mengemukakan bahwa
sistem akuntansi manajemen tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

Penelitian yang dikemukakan oleh (Afriantoni & Erwati, 2018) juga
menyatakan bahwa penerapan informasi akuntansi manajemen dan sistem
penghargan berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial sedangkan sistem
pengukuran Kinerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial.
Pada penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, antara lain oleh Debora
(2013) pengaruh sistem pengukuran kinerja dan sistem reward terhadap kinerja
manajerial hasil menunjukan bahwa sistem pengukuran kinerja berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja dan sistem reward berpengaruh signifikan
dan positif terhadap kinerja. Penelitian ini merujuk pada penelitian (Mintje, 2013)
penelitian tersebut menanjukkan bahwa total quality management (TQM), sistem
penghargaan, dan sistem pengukuran kinerja berpengaruh poitif terhadap kinerja

manajerial. Penelitian ini mengganti satu variable independen dengan sistem



akuntansi manajemen yang dilakukan oleh (Dwinarin, 2017) bahwa system

akuntansi manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Dan

perbedaan penelitian dengan sebelumnya juga terletak pada objeknya.
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem

Pengukuran Kinerja dan Sistem Penghargaan Terhadap Kinerja Manajerial Pada

PT KIM (Kawasan Industri Medan) Cabang Sumatera Utara”

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian ini, maka identifikasi masalah

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Masih terjadinya kendala dalam penggunakan sistem informasi akuntansi
manajemen di perusahaan PT KIM (Kawasan Industri Medan) yang
mempengaruhi kinerja manajerialnya.

2. Masih kurangnya sistem pengukuran kinerja yang di terapkan di PT KIM
(Kawasan Industri Medan) yang mempengaruhi kinerja manajerial.

3. Masih belum efesien nya sistem penghargaan yang ada di PT KIM (Kawasan
Industri Medan) yang mempengaruhi kinerja manajerial.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian singkat mengenai latar belakang diatas, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah Sistem Informasi Akuntansi Manajemen berpengaruh terhadap
Kinerja Manajerial pada PT KIM (Kawasan Industri Medan)?

2. Apakah Sistem Pengukuran Kinerja berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial

pada PT KIM (Kawasan Industri Medan)?



3. Apakah Sistem Penghargaan Manajemen berpengaruh terhadap Kinerja

Manajerial pada PT KIM (Kawasan Industri Medan)?

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada diatas maka

tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk Menguji dan Menganalisis Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi

Manajemen terhadap Kinerja Manajerial pada PT KIM (Kawasan Industri

Medan)

2. Untuk Menguji dan Menganalisis Pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja

terhadap Kinerja Manajerial pada PT KIM (Kawasan Industri Medan)

3. Untuk Menguji dan Menganalisis Pengaruh Sistem Penghargaan Manajemen

terhadap Kinerja Manajerial pada PT KIM (Kawasan Industri Medan)

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang bisa didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Manfaat Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai
sistem informasi akuntansi manajemen yang lebih rinci. Juga dapat
menambah wawasan mengenai sistem pengukuran Kinerja dan sistem
penghargaan terhadap kinerja manajerial pada PT KIM (Kawasan
Industri Medan)

Bagi peneliti yang akan datang, dapat menambah pengalaman dan
refrensi untuk melakukan riset selanjutnya tentang sistem informasi

akuntansi manajemen, sistem pengukuran kinerja, dan sistem



penghargaan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis, sebagai landasan ilmu serta dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam dunia pendidikan yang ada di Indonesia sebagai
solusi terhadap permasalahan yang ada dalam bidang akuntansi
manajemen.
b. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat memberikan saran dan
masukan kepada PT KIM (Kawasan Industri Medan) agar kedepannya
Kinerja manajerial semakin bagus dengan pengamatan sistem informasi

akuntansi, pengukuran kinerja, dan penghargaan.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Kinerja Manajerial
2.1.1.1. Pengertian Kinerja Manajerial

(Fahmi, 2016) manyatakan bahwa, “Kinerja adalah hasil yang diperoleh
oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan nonprofit
oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu”. Sedangkan menurut
Mangkunegara, 2011 (Damanik, 2021). Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Kinerja Manajerial dalam sebuah organisasi merupakan suatu hal yang
sangat penting (firza). Kinerja manajerial adalah gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program, kebijaksanaan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, misi, visi organisasi yang tertuang dalam perumusan
skema strategi suatu organisasi. Kinerja manajerial diartikan sebagai salah satu
faktor penting dalam perusahaan, karena dengan meningkatnya kinerja manajerial
diharapkan akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. (Indra Bastian dalam
Sinaga 2018)

Menurut (Setiawan et al., 2016) Kinerja manajerial adalah hasil dari proses
aktivitas manajerial yang efektif, efisien dan hemat mulai dari proses
perencanaan, pelaksanaan, ketatausahaan, laporan pertanggungjawaban, dan

pengawasan. Selain itu kinerja manajerial merupakan keluaran (output) yang
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menggunakan masukan (input) selama periode tertentu yang telah ditetapkan

sebelumnya.

10
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Berdasarkan definisi diatas disimpulkan bahwa kinerja manajerial adalah
Kinerja manajerial adalah hasil hasil dari proses aktivitas manajerial yang efektif,
efisien dan hemat, dalam pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program,
kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, visi organisasi yang
tertuang dalam perumusan skema strategi suatu organisasi sehingga meningkatkan
Kinerja perusahaan.
2.1.1.2. Fungsi-Fungsi Manajemen sebagai Alat Ukur Kinerja Manajerial

Fungsi manajemen yang dikemukakan (Handoko, 2011) bahwa fungsi
manajemen yang paling penting adalah yakni, planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating (penggerakan), dan controlling (pengawasan).
Yaitu:

1. Planning (Perencanaan)

Planning (perencanaan) ialah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan
oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan. Planning mencakup
kegiatan pengambilan keputusan, karena termasuk dalam pemilihan alternatif-
alternatif keputusan. Diperlukan kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan
melihat ke depan guna merumuskan suatu pola dari himpunan tindakan untuk
masa mendatang.

Proses perencanaan berisi empat tahap : Menentukan tujuan perencanaan,
Menentukan tindakan untuk mencapai tujuan, Mengembangkan dasar pemikiran
kondisi mendatang, cara untuk mencapai tujuan, dan mengimplementasi rencana
tindakan dan mengevaluasi hasilnya

Semua Fungsi lainnya sangat tergantung pada fungsi ini, dimana fungsi lain

tidak akan berhasil tanpa perencanaan dan pembuatan keputusan yang tepat,
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cermat, dan kontiniu. Tetapi sebaliknya perencanaan yang baik tergantung
pelaksanaan yang efektif dari fungsi-fungsi lain.
2. Organizing (Pengorganisasian)

Organizing berasal dari kata organon dalam bahasa Yunani yang berarti alat,
yaitu proses pengelompokan kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan dan
penugasan setiap kelompok kepada seorang manajer. Pengorganisasian
mempersatukan sumber-sumber daya pokok dengan cara yang teratur dan
mengatur orang-orang dalam pola yang demikian rupa, hingga mereka dapat
melaksanakan aktivitas-aktivitas guna mencapai tujuan tujuan yang ditetapkan.
Pengorganisasi adalah proses dan rangkaian kegiatan dalam pembagian pekerjaan
yang direncanakan untuk diselesaikan oleh anggota kelompok pekerjaan,
penentuan hubungan pekerjaan yang baik diantara mereka, serta pemeliharaan
lingkungan dan fasilitas pekerjaan yang pantas.

Proses ini akan akan tercermin pada struktur organisasi, yang mencakup
aspek-aspek penting organisasi dan proses pengorganisasian. Yaitu : pembagian
kerja, departementalisasi (atau sering disebut dengan istilah departemntasi), bagan
organisasi formal, rantai perintah dan kesatuan perintah, tingkat tingkat hirarki
manajemen, saluran komunikasi, penggunaan komite, rentang manajemen dan
kelompok-kelompok informal yang tak dapat dihindarkan.

Fungsi ini menciptakan struktur formal dimana pekerjaan ditetapkan dibagi
dan  dikoordinasikan.Manajer  perlu  mempunyai kemampuan  untuk
mengembangkan tipe organisasi yang sesuai dengan tujuan rencana dan program
yang telah ditetapkan. Perbedaan tujuan akan membutuhkan jenis organisasi yang

berbeda pula
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3. Actuating (Penggerakan)

Penggerakan adalah satu usaha untuk menggerakan anggota-anggota
kelompok demikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk
mencapai sasaran-sasaran perusahaan yang bersangkutan dan sasaran-sasaran
anggota-anggota perusahaan tersebut oleh karena para anggota itu ingin mencapai
sasaran-sasaran tersebut. Menggerakan berhubungan erat dengan sumber daya
manusia yang pada akhirnya merupakan pusat sekitar apa aktivitas-aktivitas
manajemen berputar. Nilai-nilai, sikap, harapan, kebutuhan, ambisi, harapan,
pemuasan seseorang dan interaksinya dengan orang-orang lain dan dengan
lingkungan fisik kesemuanya bertautan dengan proses menggerakan.

4. Controlling (Pengawasan)

Pengawasan adalah suatu kegiatan untuk mencocokkan apakah kegiatan
operasional (actuating) di lapangan sesuai dengan rencana (planning) yang telah
ditetapkan dalam mencapai tujuan (goal) dari organisasi, Dengan demikian yang
menjadi obyek dari kegiatan pengawasan adalah mengenai kesalahan,
penyimpangan, cacat dan hal-hal yang bersifat negatif.32 Sebutan controlling
lebih banyak digunakan karena lebih mengandung konotasi yang mencakup
penetapan standar, pengukuran kegiatan, dan pengambilan tindakan korektif.

Kinerja manajerial merupakan kinerja para individu dalam kegiatan-kegiatan
manajerial. Dimensi dalam kinerja manajerial menurut Mahoney et. al (1963),
yaitu:

1. Perencanaan
Aktivitas atau tindakan yang dibuat berdasarkan fakta dan asumsi mengenai

gambaran kegiatan yang dilakukan pada waktu yang akan datang guna mencapai
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tujuan yang diinginkan.
2. Penyelidikan

Upaya yang dilakukan untuk mengumpulkan dan mempersiapkan informasi
dalam bentuk laporan laporan, catatan, dan analisa pekerjaan untuk mengukur
hasil pelaksanaanya.
3. Koordinasi

Aktivitas menyelaraskan tindakan yang meliputi peraturan informasi dengan
orang-orang dalam unit organisasi lainnya, guna dapat berhubungan dan
menyesuaikan program yang akan dijalankan.
4. Evaluasi

Aktivitas seperti penilaian atas usulan atau kinerja yang diamati dan
dilapokan.
5. Pengawasan

Kegiatan manajerial dalam mengarahkan, memimpin, dan mengembangkan
potensi bawahan serta melatih dan menjelaskan aturan-aturan kerja kepada
bawahan mengenai pelaksanaan kemampuan kerja.
6. Pemilihan Staf

Aktivitas atau kegiatan manajemen dalam memelihara dan mempertahankan
bawahan dalam unit kerja.
7. Negosiasi

Usaha untuk memperoleh kesepakatan dalam hal pembelian, penjualan, atau

kontrak untuk barang-barang atau jasa.
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8. Perwakilan

Aktivitas berupa penyampaian visi, misi, dan kegiatan-kegiatan organisasi
dengan menghadiri pertemuan kelompok bisnis dan konsultasi dengan
perusahaan-perusahaan lain.

T. Hani Handoko (2003) juga mengemukakan bahwa manajer memiliki
beberapa tugas yang sangat penting dan harus dapat dikuasai dengan sebaik
mungkin. Tugas-tugas penting yang dilaksanakan manajer tersebut adalah :

a. Manajer bekerja dengan dan melalui orang lain

Istilah “orang lain” tidak hanya mencakup para bawahan dan atasan,
tetapi juga manajer-manajer lainnya dalam organisasi. Disamping itu, “orang lain”
juga termasuk individu-individu dari luar organisasi seperti langganan, penyedia
(supplier), konsumen atau langganan, pengurus serikat karyawan, pejabat dan
karyawan kantor-kantor pemerintah dan sebagainya.
b. Manajer memadukan dan menyeimbangkan tujuan-tujuan yang saling
bertentangan dan menetapkan prioritas-prioritas

Setiap manajer akan menghadapi sejumlah tujuan, masalah dan kebutuhan
organisasional yang semuanya ini bersaing untuk memperebutkan sumber
daya-sumber daya organisasi. Karena berbagai sumber daya tersebut selalu
terbatas, manajer harus menjaga keseimbangan diantara berbagai tujuan dan
kebutuhan organisasional.

c. Manajer bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan

Para manajer ditugaskan untuk mengelola pekerjaan-pekerjaan tertentu secara

sukses. Mereka biasanya dievaluasi atas dasar seberapa baik mereka mangatur

tugas-tugas yang harus diselesaikan. Lebih lanjut, manajer juga bertanggungjawab
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atas kegiatan-kegiatan para bawahannya sukses atau kegagalan bawahan adalah
cerminan langsung sukses atau kegagalan manajer.
d. Manajer harus berfikir secara analitis dan konseptual

Untuk menjadi pemikir yang analitis, manajer harus mampu merinci dan
memisah-misahkan suatu masalah menjadi komponen-komponen masalah,
menganalisis komponen-komponen tersebut dan kemudian mencari
penyelesaiannya yang layak dengan akurat.
e. Manajer adalah seorang mediator

Organisasi terdiri dari orang-orang dan kadang-kadang mereka saling tidak
bersetuju atau saling bertentangan. Bila hal itu terjadi dalam suatu unit kerja
maka dapat menurunkan semangat kerja dan produktivitas, kejadian itu akan
menuntut peranan menajer sebagai mediator atau penengah.
f.  Manajer adalah seorang politisi

Setiap manajer yang efektif harus dapat mengembangkan hubungan-
hubungan baik untuk mendapat dukungan atas kegiatan-kegiatan, usulan- usulan
atau keputusan-keputusanya.
g. Manajer adalah seorang diplomat

Manajer mungkin harus berperan sebagai wakil resmi kelompok kerjanya
pada pertemuan-pertemuan organisasional.
h. Manajer mangambil keputusan—keputusan sulit

Organisasi selalu menghadapi banyak masalah, oleh karena itu manajer
adalah orang yang diharapkan dapat menemukan pemecahan berbagai

masalah sulit dan mengambil berbagai keputusan yang akurat.
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2.1.1.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Manajerial

Dalam proses peningkatan efisiensi perusahaan, salah satunya diukur
dengan Efektivitas kinerja manajemen, dimana efektivitas dilihat dari tiga
aktivitas yaitu, kemampuan manajer membuat rencana, kemampuan mereka
mencapai tujuan, dan aktivitas manajer di luar perusahaan.

Menurut (Mulyadi, 2007) Faktor-faktor yang mempengaruhi sistem informasi

akuntansi terhadap kinerja manajerial diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Bakat dan kemampuan, merupakan kinerja manajerial yang dapat dilihat dari
bagaimana bakat dan kemampuan dari seorang manajer untuk dapat
menentukan suatu perencanaan, sistem pelaporan perusahaan dan
memonitoring berdasarkan sistem informasi.

2. Persepsi tentang peran, merupakan pemikiran dari masing-masing manajer
untuk ikut mengambil peran andil dalam memberikan pendapat, masukan dan
mencari solusi dari masalah yang timbul. Sehingga pendapat dan masukan
dari para manajer diambil suatu keputusan agar dapat penyelesaian dari
masalah-masalah yang sedang terjadi.

3. Usaha, merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan oleh para manajer
untuk mendapatkah hasil yang maksimal untuk perusahaan dari kinerjanya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial terhadap system informasi

akuntansi dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Memperoleh peningkatan kinerja yang berkelanjutan.
2. Bertindak sebagai daya dongkrak untuk perubahan yang lebih
berorientasi.

3. Memungkinkan individu untuk mengembangkan kemampuan,
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meningkatkan kepuasan kerja dan mencapai potensi pribadi yang
bermanfaat bagi individu atau organisasi.
4. Keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan sistem semakin sering
akan meningkatkan kinerja manajerial, dikarenakan adanya hubungan
yang positif antara keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan
sistem informasi akuntansi dalam kinerja manajerial.
5. Kemampuan teknik personal sistem informasi akuntansi akan
meningkatkan kinerja manajerial dikarenakan adanya hubungan yang
positif antara kemampuan manajer terhadak sistem informasi akuntansi.
2.1.1.4. Indikator Kinerja Manajerial

Kinerja Manajerial merupakan seberapa jauh manajer mampu
melaksanakan tugas dan fungsi manajemen. Menurut Mahoney et.al (1963) dalam
(DP et al., 2003) kinerja manajerial ini diukur dengan mempergunakan indikator :
1. Perencanaan, yaitu penentuan kebijakan dan sekumpulan kegiatan untuk
selanjutnya dilaksanakan dengan mempertimbangkan kondisi waktu sekarang dan
yang akan datang. Perencanaan memiliki tujuan untuk memberikan
pedoman dan tata cara pelaksanaan tujuan, kebijakan perusahaan, prosedur
pelaksanaan operasional, penganggaran dan program kerja sehingga terlaksana
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
2. Investigasi, yaitu kegiatan untuk melakukan pemeriksaan melalui pengumpulan
dan penyampaian informasi sebagai bahan pencatatan, pembuatan laporan,
sehingga mempermudah dilaksanakannya pengukuran hasil dan analisis terhadap

pekerjaan yang telah dilakukan. Pengkoordinasian merupakan proses kerjasama
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dengan bagian-bagian lain dalam organisasi melalui tukar-menukar informasi
yang dikaitkan dengan penyesuaian program-program kerja.
3. Koordinasi, yaitu menyelaraskan tindakan yang meliputi pertukaran informasi
dengan orang-orang dalam unit organisasi lainnya, untuk dapat berhubungan dan
menyesuaikan program yang akan dijalankan.
4. Evaluasi, yaitu penilaian yang dilakukan oleh pimpinan terhadap rencana yang
telah dibuat dan ditunjukan untuk menilai pegawai dan catatan hasil kerja
sehingga dari hasil penilaian tersebut dapat diambil keputusan yang diperlukan.
5. Supervisi, yaitu penilaian atas kinerja yang diamati dan dilaporkan.
6. Staffing, yaitu memelihara dan mempertahankan bawahan dalam suatu unit
kerja, menyeleksi pekerjaan baru, menempatkan dan mempromosikan pekerjaan
tersebut dalam unitnya atau unit kerja lainnya.
2.1.2. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
2.1.2.1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Informasi (information) adalah data yang mengandung arti. Data adalah
berupa angka, karakter, simbol, gambar, tanda, isyarat, suara, atau bunyi yang
merepresentasikan suatu keadaan yang kemudian digunakan sebagai masukan
dalam sistem informasi. Informasi dibutuhkan oleh manajer untuk melaksanakan
proses manajemen seperti perencanaan, pengendalian, dan pengambilan
keputusan. Informasi tersebut dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi
manajemen.(Rambe, 2020). Akuntansi penuh merupakan alat yang baik bagi
manajemen untuk melaksanakan tugasnya sebagai pengelola perusahaan daalm
mengambil keputusan (Hanum, 2013). Informasi sistem akuntansi manajemen

didefinisikan sebagai suatu informasi formal yang telah didesain untuk
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mempermudah pengambilan keputusan dan mengevaluasi aktivitas manajerial.
Sistem informasi dalam manajemen adalah bagian dari sistem informasi yang
mengukur, memproses, dan melaporkan informasi manajemen yang berguna
dalam pengambilan keputusan untuk kelancaran informasi yang berkualitas
(Astuty et al., 2021)

Sistem informasi akuntansi manajemen (manajement accounting information
system) yang di kemukakan oleh (Siregar et al., 2013) adalah sistem informasi
yang mentransformasi input dengan menggunakan proses untuk menghasilkan
output yang dibutuhkan untuk mendukung pengambilan keputusan. Ada tiga kata
penting yang terkandung dalam pengertian sistem informasi akuntansi
manajemen, yaitu:

1. Input

Input adalah data yang di rekam dari peristiwa ekonomi yang terjadi di
perusahaan. Contoh data yang diinput kedalam sistem informasi akuntansi
manajemen adalah jenis bahan, harga bahan, tariff upah, jam kerja, jam lembur,
jam mesin, pemakaian listrik, unit produksi, dan harga jual.

2. Proses

Proses adalah pengubahan data menjadi informasi. Contoh proses adalah
mengidentifikasi, mengukur, mengakumulasi, menganalisis, dan melaporkan.
Proses dapat dilakukan baik secara manual maupun dengan menggunakan
computer. Proses manual adalah proses mengidentifikasi, mengukur,
mengakumulasi, menganalisis, dan melaporkan data tanpa menggunakan

computer. Sedangkan proses computer adalah proses mengidentifikasi, mengukur,



21

mengakumulasi, menganalisis dan melaporkan data dengan menggunakan alat

bantu computer.

3. Output

Output adalah informasi. Informasi dituangkan dalam laporan yang dihasilkan
oleh sisten informasi akuntansi manajemen. Contoh laporan adalah laporan
produk, laporan biaya aktivitas, laporan biaya departemen, laporan pembelian,
laporan pemakaian bahan, laporan jam kerja karyawan, laporan produksi, laporan
gaji dan upah, laporan penjualan, dan laporan kinerja.

Sistem informasi akuntansi manajemen merupakan suatu sistem yang dapat
memberikan atau menyampaikan informasi yang relevan kepada manajer untuk
mengambil keputusan, perencanaan, dan pengawasan (Maryasih dan Fazli, 2006
dalam (Afriantoni & Erwati, 2018)). Selanjutnya, tersedianya sistem informsi
akuntansi manajemen yang memadai, mendorong akuntabilitas dan transparansi
informasi keuangan.Dengan demikian, hal itu akan mengurangi konflik dalam

suatu organisasi (Abernethy dan Guthrie, 1994 dalam (Astuty, 2016)).

2.1.2.2. Karakteristik dan Indikator Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Menurut Chia 1995 dalam (ADRIANTI, 2018) Menyatakan bahwa
terdapat empat karakteristik sistem informasi yang dihasilkan oleh sistem
akuntansi manajemen yang bermanfaat menurut presepsi para manajer, yaitu : (1)
broad scope (bercakupan luas), (2) timelines (ketepatan waktu), (3) aggregation
(aggregasi), (4) integration (integrasi).

1. Broadscope (bercakupan luas)
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Di dalam sistem informasi,broad scope mengacu kepada dimensi fokus,
kuantifikasi, dan horizon waktu. sistem informasi akuntansi manajemen
tradisional memberikan informasi yang berfokus pada peristiwa- peristiwa dalam
organisasi, yang dikuantifikasi dalam ukuran moneter, dan yang berhubungan
dengan data historis. Lingkup sistem informasi akuntansi manajemen yang luas
memberikan informasi yang berhubungan dengan lingkungan ekternal yang
mungkin bersifat ekonomi seperti Gross National Product, total penjualan pasar,
dan pangsa pasar suatu industri, atau mungkin juga bersifat non ekonomi seperti
faktor demografi, cita rasa konsumen, tindakan para pesaing dan
perkembangan tekonologi. Lingkup sistem informasi akuntansi manajemen yang
luas mencakup nonekonomi terhadap karakteristik lingkungan ekstern.

Disamping itu, lingkup sistem informasi akuntansi manajemen yang luas akan
memberikan estimasi tentang kemungkinan terjadinya peristiwa di masa yang
akan datang di dalam ukuran probabilitas.

2. Timelines (ketepatan waktu)

Menunjukkan ketepatan waktu dalam memperoleh informasi mengenai suatu
kejadian. Kemampuan para manajer untuk merespon secara tepat atas suatu
peristiwa kemungkinan dipegaruhi timeliness sistem informasi akuntansi
manajemen. Informasi yang timeliness meningkatkan fasilitas sistem informasi
akuntansi manajemen untuk melaporkan peristiwa paling akhir dan untuk
memberikan umpan balik secara tepat terhadap keputusan yang telah dibuat. Jadi,
timeliness mencakup frekuensi pelaporan dan kecepatan pelaporan. Timing
informasi menunjuk kepada jarak waktu antara permintaan dan tersedianya

informasi dari sistem informasi akuntansi manajemen ke pihak yang meminta.
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3. Aggregation (aggregasi)

Informasi yang disampaikan pada karakteristik informasi agregasi ini dalam
bentuk yang lebih ringkas tetapi tetap mencakup hal-hal penting sehingga tidak
mengurangi nilai informasi itu sendiri. Dimensi pengumpulan aggregation ini
merupakan informasi menurut fungsi, periode aktual dan model keputusan.
Informasi menurut fungsi merupakan informasi yang memperhatikan penerapan
bentuk kebijakan formal yang berkaitan dengan hasil dari suatu keputusan yang
dibuat oleh unit - unit lain seperti (discounted cash flow, analysis cost-volume-
profit, dll). Informasi menurut periode waktu merupakan informasi yang
memungkinkan manajer untuk menilai keputusan mereka dari waktu ke waktu
misalnya (bulanan, kuartal, tahunan, dll). Informasi menurut model keputusan
merupakan model analitikal informasi hasil akhir yang didasarkan pada area
fungsional seperti (produksi, pemasaran, administrasi, dll). Adanya informasi
agregasi menyebabkan manajer akan lebih cepat merespon setiap masalah yang
timbul dalam area pertanggungjawabannya dan akan lebih meningkatkan
tanggung jawab dari manajer tersebut. Informasi agregasi juga sangat bermanfaat
bila digunakan untuk mengevaluasi kinerja. Dengan demikian harapan manajer
terhadap kinerja dapat meningkat karena penggunaan informasi terintegrasi.
Karakteristik informasi yang tersedia akan efektif jika sesuai dengan persyaratan
pengguna dari organisasi. Hal ini sejalan dengan pendekatan kontingensi yang
dikemukakan oleh (Otley, 1980 dalam Astuty, 2015) bahwa ketersediaan
karakteristik masing-masing informasi akuntansi manajemen tidak sama untuk
semua situasi

4. Integration (integrasi)
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Aspek pengendalian suatu organisasi yang penting adalah koordinasi sebagai
segmen dalam sub-sub organisasi. Karakteristik sistem informasi akuntansi
manajemen yang membantu koordinasi mencakup spesifikasi target yang
menunjukan pengaruh interaksi segmen dan informasi mengenai pengaruh
keputusan pada operasi seluruh sub unit organisasi. Informasi yang terintegrasi
dari sistem informasi akuntansi manajemen dapat digunakan sebagai alat
koordinasi antar segmen dari subunit dan antar subunit. Informasi terintegrasi
bermanfaat bagi para manajer ketika mereka dihadapkan untuk melakukan
decision making yang mungkin akan berpengaruh pada sub unit lainnya.
Informasi ini juga menunjukkan sifat transparansi informasi dari masing-masing
manajer karena informasi mengenai dampak suatu kebijakan terhadap unit yang
lainnya di cerminkan dalam informasi integrasi. Adanya informasi terintegrasikan
mengakibatkan para manajer untuk mempertimbangkan unsur
Menurut Chenhall & Morris, 1986 dalam (Ratnawati & Setyaningsih, 2011)
Dimensi sistem informasi akuntansi manajemen (SIAM) terdiri dan empat
karakteristik informasi yaitu : broad scope, aggregation, integration,
timeliness.keempat karakteristik tersebut juga termasuk indicator dari sistem
informasi akuntansi manajemen, Informasi akuntansi manajemen yang semakin
baik dan akurat mengacu pada semakin tingginya ketersediaan informasi yang
memiliki arti. Adapun karakteristik atau indikator sistem informasi akuntansi

manajemen (SIAM) dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

2.1.2.3. Fungsi dan Tipe Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Menurut (ATKINSON, 2001) terdapat empat fungsi informasi akuntansi
manajemen untuk membantu para manajer menjalankan fungsi-fungsi
operasionalnya, yaitu :
1. Operational Control (Kontrol Operasional), yaitu menyediakan informasi
umpan balik tentang efisiensi dan kualitas dari kinerja tugas.
2. Product and Costumer costing (Produk dan Biaya pelanggan), yaitu mengukur
biaya sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk atau jasa
dan pasar dan mengirimkan produk atau jasa ke konsumen.
3. Management Control (Kontrol Manajemen), yaitu menyediakan informasi
tentang kinerja manajer dan unit operasi.
4. Strategic Unit (Unit Strategi), yaitu menyediakan informasi tentang keuangan
perusahaan dan kompetitif jangka panjang, kondisi pasar, pilihan konsumen dan

inovasi teknologi.
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(Mulyadi, 2001) mengemukakan bahwa, Informasi akuntansi manajemen
dihubungkan dengan tiga hal: objek informasi, alternatif yang akan dipilih, dan
wewenang manajer.

Jika manajer akuntansi manajemen dihubungkan dengan objek informasi,
seperti produk, departemen atau aktivitas, maka akan dihasilkan konsep informasi
akuntansi penuh. Jika informasi akuntansi manajemen dihubungkan dengan
alternatif yang akan dipilih, maka akan dihasilkan konsep informasi akuntansi
differensial, yang sangat diperlukan oleh manajemen dalam pengambilan
keputusan pemilihan alternatif. Jika informasi akuntansi manajemen dihubungkan
dengan wewenang manajer, dihasilkan konsep informasi akuntansi
pertanggungjawaban, yang terutama bermanfaat untuk mempengaruhi perilaku
manusia dalam organisasi.

2.1.3. Sistem Pengukuran Kinerja
2.1.3.1. Pengertian Sistem Pengukuran Kinerja

Sistem pengukuran kinerja adalah suatu mekanisme untuk mengalokasikan
tanggung jawab dan hak keputusan, target yang ditetapkan Kkinerja, dan
penghargaan atas pencapaian target (Basri, 2013 dalam (Tahar & Sofyani, 2019)),
Menurut (Anthony dan Govindarajan 1998 dalam (Rokhimakhumullah et al.,
2017) ) Sistem pengukuran Kkinerja merupakan Suatu Mekanisme yang
mempengaruhi kemungkinan bahwa organisasi tersebut akan
mengimplementasikan strateginya dengan berhasil.

Sistem pengukuran kinerja merupakan mekanisme perbaikan secara periodik
terhadap keefektifan tenaga kerja dalam melaksanakan kegiatan operasional

perusahaan berdasarkan standar yang telah ditetapkan terlebih dahulu agar
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berhasil dalam menerapkan strategi perusahaan dan memperbaiki dalam
pengambilan keputusan. Menurut Sunarto 2007 dalam (Ridwan & Yogi, 2018)
Pengukuran kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu
organisasi dan personalnya berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang
ditetapkan sebelumnya. Menurut Sigilipu 2013 dalam (Ridwan & Yogi, 2018),
pengukuran kinerja merupakan proses yang dilakukan dalam mengevaluasi
Kinerja pekerjaan seseorang. Pengukuran Kkinerja dapat bermanfaat bagi
perusahaan apabila dilakukan dengan sebaik-baiknya, karena itu informasi yang
dihasilkan harus efektif dan efisien.
2.1.3.2. Karakteristik dalam Pengukuran Kinerja

Simamora dalam (Ridwan & Sandi, 2019) menyatakan bahwa, tidak setiap
sistem penilaian kinerja akan bebas sama sekali dari tantangan-tantangan legal.
Walaupun demikian, sistem penilaian kinerja dapat memiliki karakteristik -
karakteristik tertentu yang mungkin secara legal dapat dipertahankan.
Karakteristik-karakteristik tersebut adalah:
1. Kriteria yang berkaitan dengan pekerjaan
2. Pengharapan kinerja
3. Fokus pada perilaku yang terobsesi
4. Sensitivitas
5. Standarisasi
6. Sokongan manajemen atau karyawan
7. Keandalan dan validitas
8. Penilaian yang berbobot

9. Komunikasi terbuka dan
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10. Kemamputerimaan (acceptability)
2.1.3.3. Manfaat dan Alat Ukur Sistem Pengukuran Kinerja

Manfaat sistem pengukuran kinerja yang baik menurut Yuwono 2018
dalam (Ramadhani et al., 2017) adalah :

1. Menelusuri kinerja terhadap harapan pelanggan sehingga akan membawa
perusahaan lebih dekat pada pelanggannya dan membuat seluruh orang yang
dalam organisasi terlibat dalam upaya memberikan kepuasan pelanggan.

2. Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai mata rantai
pelanggan dan pemasok internal.

3. Mengidentifikasi berbagai pemborosan sekaligus mendorong upaya-upaya
pengurangan terhadap pemborosan tersebut (reduction of waste).

4. Membuat tujuan strategis yang biasanya masih kabur menjadi lebih konkret
sehingga mempercepat proses pembelajaran organisasi.

5. Membangun konsensus untuk melakukan suatu perubahan dengan memberi
“reward” atas perilaku yang diharapkan tersebut
Balanced scorecard merupakan alat untuk mengukur dan meningkatkan

kinerja secara menyeluruh dan lebih komprehensif. Balanced scorecard

dikembangkan oleh Kaplan dan Norton 2000 dalam (Ramadhani et al., 2017).

Sistem pengukuran balanced scorecard merupakan suatu sarana untuk

mengkomunikasikan persepsi strategis dalam suatu perusahaan secara sederhana

dan mudah dimengerti oleh berbagai pihak dalam perusahaan, terutama pihak-

pihak dalam organisasi yang akan merumuskan strategi perusahaan (Sari, 2015).

Dalam pendekatan BSC, ukuran kinerja organisasi diperluas ke perspektif non

keuangan seperti kepuasan customers, produktivitas dan costeffectiveness proses
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bisnis/intern, dan pembelajaran dan pertumbuhan. Balanced scorecard memberi
manfaat bagi organisasi dalam beberapa cara, Kaplan dan Norton, 2000 dalam
(Ramadhani et al., 2017):
a. Menjelaskan visi organisasi
b. Menyelaraskan organisasi untuk mencapai visi itu
c. Mengintegrasikan perencanaan strategis dan alokasi sumber daya
d. Meningkatkan efektivitas manajemen dengan menyediakan informasi yang
tepat untuk mengarahkan perubahan.

2.1.3.4. Indikator Sistem Pengukuran Kinerja

Adapun indikator-indikatornya adalah meningkatkan kinerja karyawan,
pengharapan kinerja, menilai kinerja dengan tepat, penilaian yang berbobot,
dilakukan dengan cara yang adil, landasan penentuan reward (Kumentas, 2013)
2.1.4. Sistem Penghargaan
2.1.4.1. Pengertian Sistem Penghargaan

Sistem Penghargaan adalah suatu sistem atau program yang diberikan
managemen dengan memberikan tambahan penerimaan bagi karyawan atau
manajer sebagai upaya lebih meningkatkan kinerjanya. Sistem Penghargaan
(reward) menurut | Made dan Rani (2003) dalam (Sianipar, 2013) adalah suatu
sistem atau program yang dilaksanakan manajemen dengan memberikan
tambahan penerimaan bagi karyawan atau manajer sebagai upaya untuk lebih
meningkatkan kinerjanya. Menurut Mulyadi (2003) dalam (Sianipar, 2013)
reward (penghargaan) adalah imbalan jasa yang diberikan perusahaan kepada

tenaga kerja karena ia telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi
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kemajuan dan kontinuitas perusahaan dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Menurut Narsa dan Rani (2003) dalam (FAHRURAZI & SURYANI,
2020) mengatakan sistem penghargaan adalah suatu sistem atau program yang
dilaksanakan manajemen dengan memberikan tambahan penerimaan bagi
karyawan atau menajer sebagai upaya untuk lebih meningkatkan kinerjanya.
Menurut Nnaji-lhedinmah dan Egbunike (2015) dalam (FAHRURAZI &
SURYANI, 2020) menekankan bahwa reward atau penghargaan tidak hanya
mencakup unsur kuantitatif seperti gaji, upah dan lain-lain, tetapi juga unsur
lainnya yang berwujud bukan uang, seperti kesempatan untuk melaksanakan
tanggung jawab yang lebih besar, peluang Kkarir, kesempatan untuk belajar dan
berkembang, kualitas kehidupan yang layak dalam organisasi dan lain-lain.

(FAHRURAZI & SURYANI, 2020) juga mengemukaan bahwa sistem
penghargaan adalah suatu sistem yang diberikan kepada karyawan atau manager
dalam perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan atau manager tersebut
demi peningkatan laba perusahaan ataupun keberlangsungan perusahaan
kedepannya, berupa tambahan penerimaan bagi karyawan atau manager baik itu
berupa uang ataupun bukan wuang yang akan mempengaruhi Kkualitas
kehidupannya. Sistem penghargaan atau reward ini juga merupakan salah satu dari
komponen struktur pengendalian manajemen yang wajib dilaksanakan agar
karyawan ataupun manager merasa aman untuk mencukupi kehidupannya dan
bisa fokus dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam keberlangsungan

perusahaan.
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2.1.4.2. Penggolongan Penghargaan

Simamora (2006) dalam (Kumentas, 2013) menyatakan bahwa
penghargaan dibagi 2 , yaitu penghargaan instrinsik (instrinsic reward), berupa:
perasaan kompetensi diri, perasaan pencapaian dalam dirinya, tanggung jawab dan
otonomi pribadi, perasaan pengakuan informal, status, dan kepuasan kerja. Dan
penghargaan ekstrinsik (extrinsic reward), berupa: gaji, tunjangan karyawan,
sanjungan dan pengakuan, pengakuan formal, promosi jabatan, hubungan sosial,
lingkungan kerja, pembayaran insentif.

Penghargaan menurut (Afif, 2015)dapat digolongkan pada dua kelompok,
yaitu:
a. Penghargaan Intrinsik
Penghargaan Intrinsik berupa rasa puas diri yang diperoleh seseorang yang
telah berhasil menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan telah mencapai
sasaran tertentu. Untuk meningkatkan penghargaan intrinsik, manajemen dapat
menggunakan beberapa teknik seperti penambahan tanggung jawab, partisipasi
dalam pengambilan keputusan dan usaha lain yang meningkatkan harga diri
seseorang dan yang mendorong orang untuk menjadi terbaik.
b. Penghargaan EKkstrinsik
Penghargaan Ekstrinsik terdiri dari kompensasi yang diberikan kepada
personal baik yang berupa kompensasi langsung, tidak langsung maupun yang
berupa kompensasi non moneter. Kompensasi langsung adalah pembayaran
langsung berupa kenaikan gaji, pembagian laba, dan pemberian bonus yang
didasarkan pada kinerja personal. Kompensasi tidak langsung adalah semua

pembayaran untuk kesejahteraan personel seperti sebuah asuransi.



32

2.1.4.3. Indikator Sistem Penghargaan

Menurut Wibowo (2008) dalam (FAHRURAZI & SURYANI, 2020) sistem

reward ini sendiri bedasarkan unsur unsur yang telah dikemukakan terdiri dari

beberapa indikator, yaitu:

1.

2.

Pentingnya penghargaan bagi manajer

Penghargaan yang diberikan memenuhi kebutuhan hidup
Bobot pekerjaan dan jam kerja

Penghargaan yang diberikan mencerminkan kontribusi manajer.

Menurut Wibowo (2008) dalam (FAHRURAZI & SURYANI, 2020) ada

pertimbangan penting yang dapat dipergunakan manajer untuk mengembangkan

dan membagikan reward, yaitu:

1.

2.

Reward harus cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia.

Individu cenderung membandingkan reward mereka dengan lainnya. Jika
terjadi ketidakadilan, maka akan terjadi ketidakpuasan.

Manajer yang membagikan Reward harus mengenal perbedaan individu.
Variasi proses reward menjadi kurang efektif seperti yang diharapkan apabila
perbedaan individu kurang dipertimbangkan. Setiap reward harus memuaskan
kebutuhan dasar, dipertimbangkan secara adil, dan berorientasi pada

kepentingan individu.



2.2. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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No. Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian Perbedaan
(Sigilipu, | Pengaruh Penerapan | Independen (X) : | Informasi akuntansi | Variabel
2013) Informasi Akuntansi | Informasi manajemen dan | independen
Manajemen Dan Sistem | Akuntansi sistem pengukuran | ditambah  dengan
Pengukuran Kinerja | Manajemen dan | kinerja system
Terhadap Kinerja | Sistem berpengaruh penghargaan
Manajerial Pengukuran terhadap kinerja | (reward) Objek
Kinerja. manajerial penelitian di PT
Dependen (Y) KIM (Kawasan
Kinerja Industri Medan)
Manajerial
Muksyatu | Pengaruh Total Quality | Independen (X) : | Total Quality | Variabel
| Management, Sistem | Total Quality | Management independen diganti
Maulidiy | Pengukuran Kinerja dan | Management, berpengaruh dengan sistem
ah (2016) | Sistem Penghargaan | Sistem negative signifikan | informasi akuntansi
Terhadap Kinerja | Pengukuran terhadap kinerja | manajemen. Objek
Manajerial CV. | Kinerja dan | manajerial. Sistem | penelitian di PT
Singkong  Arto  Mas | Sistem pengukuran kinerja | KIM (Kawasan
Kepanjen-Malang Penghargaan. tidak berpengaruh | Industri Medan)
Dependen (Y) terhadap kinerja
Kinerja manajerial. Dan
Manajerial. sistem penghargaan
tidak berpengaruh
terhadap kinerja
Manajerial.
Fitri Pengaruh Independen Desentralisasi Terdapat 2
Dwinarin | Desentralisasi X): berpengaruh Variabel
, dan Sistem Akuntansi Desentralisasi, signifikan terhadap | independen yang
Meinarni | Manajemen dan Sistem kinerja berbeda
Asnawi Terhadap Akuntansi manajerial. yaitu sistem
dan Kinerja Manajemen. Sistem pengukuran
Mariolin | Manajerial Akuntansi kinerja dan sistem
Sanggena | (Studi kasus di Manajemen penghargaan
fa (2017). | Perbankan berpengaaruh (reward). Objek
kota Jayapura) signifikan penelitian di PT
terhadap kinerja KIM (Kawasan

manajeril. Dan
Desentralisasi
dan Sistem
Akuntansi
Manajemen
secara
bersamasama
berpengaruh
signifikan
terhadap Kinerja
manajerial.

Industri Medan)
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Sugiyatn | Pengaruh Total Independen Total Quality Variabel
0, Quality X): Management independen
Rispanty | Management, Total Quality berpengaruh diganti
0 Sistem Management, signifikan dengan
dan Akuntansi Sistem terhadap Kkinerja sistem
Djoko Manajemen Akuntansi manajerial. pengukuran
Krisianto | dan Sistem Manajemen Sistem kinerja. Dan
(2017) Penghargaan dan Sistem Akuntansi perbedaan
Terhadap Penghargaan. manajemen objek
Kinerja Dependen berpengaruh penelitian.
Manajerial. Y): signifikan
(Studi Empiris Kinerja terhadap Kkinerja
di Perusahaan Manajerial. manajerial. Dan
Jasa) sistem
penghargaan
berpengaruh
tetapi tidak
signifikan
terhadap Kkinerja
Manajerial.
Octora Pengaruh Total Quality Independen (X) : | Total Quality | Variabel
Tita Management, Sistem Total Quality | Management, independen diganti
Audina, Pengukuran Kinerja, Dan | Management, Sistem Pengukuran | dengan system
dkk Sistem Sistem Kinerja, Dan | informasi akuntansi
(2018) Penghargaan Pengukuran Sistem manajemen. Objek
Terhadap Kinerja, Dan | Penghargaan diuji | penelitian di PT
Kinerja Sistem secara parsial | KIM (Kawasan
Manajerial. Penghargaan. dinyatakan Industri Medan)
Dependen (Y) berpengaruh
Kinerja signifikan terhadap
Manajerial. kinerja manajerial
Ranti Pengaruh Sistem | Independen (X) : | Tidak ada pengaruh | Terdapat
Melasari | Akuntansi  Manajemen | Sistem Akuntansi | antara sistem | penambahan
(2018). Terhadap Kinerja | Manajemen akuntansi variabel independen
Manajerial dengan | Dependen (Y) manajemen yaitu sistem
Strategi Bisnis sebagai | Kinerja terhadap Kinerja | pengukuran Kinerja
Variabel Moderasi pada | Manajerial. manajerial. Dan | dan  penghargaan
PT. Pulau Sambu | Moderasi tidak ada pengaruh | (reward). Dan tidak
Guntung Strategi Bisnis antara sistem | adanya variabel
akuntansi moderasi pada
manajemen penelitian ini.
terhadap kinerja
manajerial dengan
strategi bisnis
sebagai variabel
moderasi
Melantho | Pengaruh Penetapan | Independen (X) : | Sistem informasi | Perbedaan terdapat
n Sistem Informasi | Sistem Informasi | akuntansi pada objek
Rumapea | Akuntansi Manajemen, | Akuntansi manajemen penelitian.
, Metode Pengukuran | Manajemen, berpengaruh positif
Jaminta Kinerja dan  Sistem | Metode dan signifikan
Sinaga, Penghargaan  Terhadap | Pengukuran terhadap kinerja
dan Kinerja Manajerial pada | Kinerja dan | Manajerial. Metode
Ririn RS Estomihi Medan. Sistem pengukuran kinerja
Elvani Penghargaan. berpengaruh positif
Saragih. Dependen (Y) dan signifikan
(2018). Kinerja terhadap Kinerja
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Manajerial. manajerial. Sistem
penghargaan

berpengaruh positif
dan tidak signifikan
terhadap kinerja

manajerial. Dan
sistem  informasi
akuntansi
manajemen,

metode pengukuran
kinerja dan sistem
penghargaan secara

simultan

berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap Kinerja
manajerial pada
rumah sakit

Estomihi Medan.

2.3. Kerangka Konseptual
Menurut (Sugiyatno et al., 2017) Kerangka Pemikiran adalah model

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah diidentifikasi masalah yang penting. Adapun kerangka konseptual pada
penelitian ini sebagai berikut:
2.3.1. Keterkaitan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen terhadap

Kinerja Manajerial

Pengaruh sistem informaasi akuntansi manajemen terhadap kinerja
manajerial merupakan topik yang sangat menarik dalam penelitian bidang
akuntansi khususnya akuntansi manajemen. Informasi yang dihasilkan oleh
karakteristik sistem akuntansi manajemen sangat berguna dan dapat membantu
para manajer organisasi untuk mengambil keputusan yang selanjutnya
meningkatkan kinerja manajerialnya.

Setiap manajer di perusahaan berperan dalam menggerakkan orang lain
Memperoleh hasil dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan yang telah

ditetapkan sebelumnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya diperlukan
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informasi akuntansi manajemen yang dapat digunakan sebagai alat perencanaan
anggaran dan umpan balik untuk meningkatkan kinerja perusahaan khususnya
kinerja manajerial. Sistem informasi akuntansi manajemen berperan dalam
membantu memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi atas berbagai aktivitas
sebagai perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan (Afriantoni &
Erwati, 2018)

Penggunaan informasi akuntansi manajemen yang baik dalam
pengambilan keputusan akan meningkatkan kinerja. Namun bukan berarti sistem
akuntansi manajemen akan menjamin keberhasilan organisasi dalam mencapai
tujuannya. Informasi sistem akuntansi manajemen efektif jika dapat mendukung
pengguna informasi atau pembuat keputusan yang tersedia dalam suatu organisasi.
Penyelarasan informasi dengan kebutuhan pengambil keputusan akan
meningkatkan kualitas keputusan dan pada akhirnya meningkatkan kinerja. Sistem
Informasi  Akuntansi Manajemen dapat diukur dengan indicator yaitu:
Broadscope, Timelines, Aggregation, Integration, sedangkan Kinerja Manajerial
dapat diukur dengan Indikator Perencanaan, Investigasi, Koordinasi, Evaluasi,
Supervisi, Staffing. Hal ini menunjukkan bahwa semakin handal sistem akuntansi
manajemen, semakin tinggi Kinerja manajerialnya, dapat digambarkan dalam

kerangka koseptualnya sebagai berikut:

Sistem o
Informasi Kinerja
Akuntansi Manajerial

Manajemen

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual Keterkaitan Sistem Informasi
Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial
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2.3.2. Keterkaitan Sistem Pengukuran Kinerja Terhadap Kineja Manajerial

Sistem pengukuran kinerja meningkatkan pemahaman manajer tentang
strategi dan prioritas organisasi, sehingga meningkatkan kemampuan mereka
untuk mempengaruhi dan bertindak berdasarkan prioritas perusahaan. Dengan
adanya sistem pengukuran kinerja yang baik, diharapkan para manajer dapat
menghasilkan kinerja manajerial yang tinggi. Sistem pengukuran kinerja yang
diterapkan oleh perusahaan juga mendorong para manajer untuk bekerja lebih
baik lagi karena prestasi kerjanya sangat dibutuhkan oleh perusahaan.

Sistem Pengukuran Kkinerja merupakan proses yang berlangsung
mengevaluasi kinerja kerja mereka. Pengukuran kinerja dilakukan  untuk
menekankan perilaku yang tidak diinginkan, melalui umpan balik yang bersifat
internal atau eksternal. Selain itu, sistem pengukuran Kinerja ini juga bermanfaat
sebagai tolak ukur perusahaan untuk sukses dalam jangka panjang jangka pendek
atau panjang. Dengan adanya sistem pengukuran kinerja yang baik, diharapkan
manajer dapat menghasilkan suatu kinerja manajerial yang tinggi. Dalam
penelitian Dewi (2013), Setyani (2015) dan Flantika (2017) menyimpulkan bahwa
sistem pengukuran kinerja berpengaruh signifikan positif terhadap Kkinerja
manajerial. Sistem pengukuran kinerja dapat diukur dengan indicator
Meningkatkan kinerja karyawan, pengharapan kinerja, menilai kinerja dengan
tepat, penilaian yang berbobot, dilakukan dengan cara yang adil, landasan
penentuan reward (Kumentas, 2013) sedangkan Kinerja Manajerial diukur dengan

indicator Perencanaan, Investigasi, Koordinasi, Evaluasi, Supervisi, Staffing.
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Sistem L
Kinerja
Pengukuran o
- Manajerial
Kinerja

Gambar 2 3 Kerangka Konseptual Keterkaitan Sistem Pengukuran Kinerja
Terhadap Kinerja Manajerial

2.3.3. Keterkaitan Sistem Penghargaan Terhadap Kinerja Manajerial
Menurut (Jusuf, 2013) sistem penghargaan (kompensasi) merupakan
sebuah pemberian kepada karyawan dengan bayaran finansial sebagai balas jasa
untuk pekerjaan yang dilaksanakan dan sebagai motivator untuk pelaksanaan
kegiatan diwaktu yang akan datang. Sistem penghargaan (kompensasi) yang
efektif seharusnya dapat menarik para karyawan atau pekerja yang memliki
kualifikasi yang baik, menjaga agar mereka puas dengan pekerjaannya dan
menginspirasikan mereka untuk sukses.
Apa yang ingin dicapai oleh seorang manajer bergantung pada dua faktor, yaitu
Keyakinan Manajer Tentang Kemungkinan Penghargaan Kinerja dan nilai
penghargaan. Jika seorang manajer berkeyakinan bahwa kinerja mempunyai
keyakinan yang tinggi untuk diberi penghargaan, maka hal ini akan
mempertinggi usahanya. Sebaliknya, jika kinerja mempunyai kemungkinan kecil
untuk mendapat penghargaan, maka hal ini akan menurunkan usaha seorang
untuk berprestasi. Usaha seorang manajer juga dipengaruhi oleh nilai
penghargaan yang diterima. Jika seorang memperoleh kepuasan terhadap yang
diterimanya, karena dengan adanya sistem reward maka kinerja manajerial akan
meningkat karena mereka akan berusaha bekerja lebih baik guna mendapatkan

reward yang dijanjikan oleh perusahaan. Jika seseorang memperoleh kepuasan
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terhadap yang diterimanya, karena dengan adanya sistem reward maka kinerja
para manajer akan meningkat karena mereka akan bekerja lebih giat untuk
mendapatkan reward yang dijanjikan oleh perusahaan dan membuat Kinerja
manajerial meningkat. Sistem penghargaan dapat diukur dengan indicator yaitu
Pentingnya Penghargaan Bagi Manajer, Penghargaan Memenuhi Kebutuhan
Hidup, Bobot Pekerjaan dan Jam Kerja, Penghargaan Mencerminkan Kontribusi
Manajer, sedangkan Kinerja Manajerial diukur dengan indicator Perencanaan,

Investigasi, Koordinasi, Evaluasi, Supervisi, Staffing.

Sistem Kingrjg
Penghargaan Manajerial

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual Keterkaitan Sistem Penghargaan
Terhadap Kinerja Manajerial

Untuk lebih mempermudah melihat keterkaitan variabel maka peneliti

menyederhanakan kerangka konseptual penelitian ini sebagai berikut:

[ Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

4 N
Sistem Pengukuran Kinerja %[ Kinerja Manajerial ]
Sistem Penghargaan

Gambar 2 5 Kerangka Konseptual
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Berdasarkan kerangka konseptual diatas Variabel independen dalam
penelitian ini yaitu Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem Pengukuran
Kinerja dan Penghargaan. Sedangkan variabel dependennya vyaitu Kinerja
Manajerial.

2.4. Hipotesis

Menurut (Sugiyono, 2012), Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, yang mana rumusan masalah
penelitian sudah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Ada Pengaruh Sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja
manajerial.
2. Ada Pengaruh Sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja manajerial.

3. Ada Pengaruh Sistem penghargaan terhadap kinerja manajerial.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian Kuantitatif adalah metode penelitian yang sesuai dengan namanya,
banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya. (Irfan et al., 2014) menjelaskan
bahwa dalam penelitian kuantitatif permasalahan tidak ditentukan diawal, tetapi
permasalahan ditemukan setelah peneliti terjun ke lapangan dan apabila peneliti
memperoleh permasalahan baru maka permasalahan tersebut diteliti kembali
sampai semua permasalahan telah jenuh dan telah terjawab. Penelitian asosiatif
merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan
hubungan antara dua variabel atau lebih dengan metode pendekatan kuantitatif.
(Irfan et al., 2014) Juga menyatakan bahwa penelitian asosiatif bertujuan
menganalisis permasalahan hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya.
Berdasarkan penjelasan tersebut penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatfi asosiatif, karena penelitian ini memenuhi kriteria pendekatan tersebut.
Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengruh sistem
informasi akuntansi, sistem pengukuran kinerja, dan sistem penghargaan terhadap
kinerja manajerial.
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukann di PT KIM (Kawasan Industri Medan) JI. Pulau
Batam, Sampali, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara
20242. Waktu penelitian ini direncanakan dimulai dari bulan Januari 2023.

Rencana kegiatan penelitian ini sebagai berikut :

41
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Tabel 3.1 Rencana Penelitian

1|  Pengajual
Judul
2| Riset Awal
3| Pembuatan
Proposal
4| Bimbingan
Proposal
5/  Seminar
Proposal
6| Pengelolaan
ata
7| Menganalisis
Data
8| Penyusunn
Skripsi
9 Sidang Meja
Hijau

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang
menjadi pusat perhatian dan menjadi sumber data penelitian. Objek penelitian
dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, nilai, peristiwa, sikap
hidup, dan lain sebagainya (Nurrahman et al., 2021). Pada PT KIM sendiri
terdapat beberapa divisi yaitu, Pertama Divisi Keuangan, SDM, & Manajemen
Resiko, Kedua Divisi Umum, Ketiga Divisi Pengembangan dan Operasional
terdapat 7 Manajer, 5 Asisten Manajer, 20 Supervisor. Populasi dalam penelitian
ini adalah para manajer, asisten manajer, supervisor di Kantor Pusat PT. KIM

(Kawasan Industrri Medan) yang berjumlah 32 Orang.
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3.3.2. Sampel

Sampel merupakan perwakilan atau bagian dari sebuah populasi yang telah
dihilangkan dengan metode tertentu (Nurrahman et al., 2021). Bila populasi besar,
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu, sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2017).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampling jenuh, Karena populasinya kurang dari 100 orang. Menurut Sugiyono
(2016, hal 122) sampling jenuh adalah teknik pengumpulan sampel bila semua
anggota populasi dijadikan sampel. Menurut (Sugiyono, 2017) teknik sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi digunakan
menjadi sampel. Dimana seluruh jumlah anggota populasi digunakan sebagai
sampel, yaitu seluruh manajer, asisten manajer dan supervisor PT KIM (Kawasan
Industri Medan) yang berjumlah orang 32 Orang.

3.4. Definisi Operasional

Definsi operasional variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Operasional variabel ini sangat
diperlukan untuk menentukan jenis dan indikator dari variabel-variabel yang
terkait dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, definisi operasional variabelnya

adalah :



Tabel 3.2 Operasional Variabel
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Variabel Definisi Operasional Indikator Alat Ukur
Kinerja Seberapa jauh seorang manajer | 1. Perencanaan Skala Likert
Manajerial melaksanakan fungsi-fungsi 2. Investigasi 1. Sangat Tidak Setuju (STS)
Y) manajemen 3. Koordinasi 2. Tidak Setuju
4. Evaluasi 3. Kurang Setuju
5. Supervisi 4. Setuju (S)
6. Staffing 5. Sangat Setuju (SS)
(Mahoney et.al 1963)
Sistem Informasi  sistem  akuntansi |1. Broad scope Skala Likert
Informasi manajemen didefinisikan | 2. Timeliness 1. Sangat Tidak Setuju (STS)
Akuntansi sebagai suatu informasi formal | 3. Agregation 2. Tidak Setuju
Manajemen yang telah didesain untuk |4. Integration 3. Kurang Setuju
(X1) mempermudah pengambilan 4. Setuju (S)
keputusan dan mengevaluasi | (ADRIANTI, 2018) 5. Sangat Setuju (SS)
aktivitas manajerial.
Sistem Sistem pengukuran Kinerja 1. Meningkatkan kinerja | Skala Likert
Pengukuran merupakan mekanisme karyawan 1. Sangat Tidak Setuju (STS)
Kinerja (X2) | perbaikan secara periodik 2. pengharapan kinerja 2. Tidak Setuju
terhadap keefektifan tenaga 3. menilai kinerja dengan |3. Kurang Setuju
kerja dalam melaksanakan tepat 4. Setuju (S)
kegiatan operasional 4. penilaian yang 5. Sangat Setuju (SS)
perusahaan berdasarkan standar berbobot
yang telah ditetapkan terlebih 5. dilakukan dengan cara
dahulu agar berhasil dalam yang adil
menerapkan strategi perusahaan | 6. landasan penentuan
dan memperbaiki dalam reward
pengambilan keputusan.
(Kumentas, 2013)
Sistem Sistem Penghargaan (reward) 1. Pentingnya Skala Likert
Penghargaan | adalah suatu sistem atau penghargaan bagi |1. Sangat Tidak Setuju (STS)
(X3) program yang dilaksanakan manajer 2. Tidak Setuju
manajemen dengan 2. Penghargaan yang |3. Kurang Setuju
memberikan tambahan diberikan  memenuhi [4. Setuju (S)
5

penerimaan bagi karyawan atau
manajer sebagai upaya untuk
lebih meningkatkan kinerjanya.

kebutuhan hidup

3. Bobot pekerjaan dan
jam kerja

4. Penghargaan
diberikan
mencerminkan
kontribusi manajer.

yang

Sangat Setuju (SS)
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3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah:

1. Daftar pernyataan (questionnaire), yaitu data yang didapatkan dengan cara
mengajukan pertanyaan secara tertulis kepada responden. Menurut
(Sugiyono, 2016), ”Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Dalam hal ini responden
adalah para manajer, asisten manajer, dan supervisor PT KIM (Kawasan
Industri Medan).

2. Data dalam penelitian ini adalah berasal dari sumber data primer.

3.5.1. Instrumen Penelitian

Skala ordinal yang berupa Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dalam penelitian Menurut (Arikunto, 2010), instrument
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya. Pada penelitian ini instrument penelitian yang digunakan
adalah angket/kuesioner. Skala pengukuran variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan sosial ini telah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut variabel penelitian.

Dalam melakukan penelitian terhadap variabel-variabel yang akan diuji, pada
setiap jawaban diberi skor (Sugiyono, 2016). Skala ordinal (Skala Likert)

menggunakan lima tingkatan jawaban yang dapat berbentuk sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Instrumen Skala Likert

No Opsi Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2016)

3.5.2. Teknik Pengujian Instrumen
Instrumen pengukur seluruh variabel pada penelitian ini menggunakan
kuesioner atau angket, disampaikan kepada responden untuk dapat memberikan
pernyataan sesuai dengan apa yang dirasakan dan dialaminya. Angket sebagai
instrumen harus memenuhi persyaratan utama, yaitu valid dan reliabel. Berikut
ini hasil pengujian validitas dan reliabilitas angket penelitian.
a. Uji Validitas

Menurut Ghozali, Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuisioner tersebut (I. Ghozali, 2011) Validitas dalam
penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi
sebenarnya yang diukur.

Untuk mencari nilai validitas dari sebuah item kita akan
mengkorelasikan skor item tersebut dengan total skor item-item dari
variable tersebut. Apabila korelasi di atas 0,3 maka dikatakan item tersebut
memberikan tingkat ke validan yang cukup, sebaliknya apabila nilai
korelasi di bawah 0,3 maka dikatakan item tersebut kurang valid.

Rumus yang digunakan dalam uji validitas yaitu rumus kolerasi



product moment adalah sebagai berikut:

rxy = NYXY-ZX)XY)
JINEx2-(Zx2)* (NLYZ-(Z¥)?)

Keterangan :

r = Koefisien korelasi

n = Jumlah sampel

2X = Jumlah skor item

XY = Jumlah total skor jawaban
>x = Jumlah kuadrat skor item

Yy = Jumlah kuadrat total skor jawaban
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2XY = Jumlah perkalian skor jawaban suatu item dengan total skor

Angka yang diperoleh harus dibandingkan dengan standar nilai

korelasi validitas, nilai standar dari validitas adalah sebesar 0,3 (nilai

kritis). Jika angka korelasi yang diperoleh lebih besar dari pada nilai

standar maka butir pertanyaan tersebut valid (signifikan) (Sugiyono,

2016).

Hasil uji coba terbatas terhadap angket yang disebarkan kepada 30

responden. Adapun hasil uji coba terbatas dapat dikemukakan pada table

di bawah ini:

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Butir Penyataan Correc::c;i(:e:;ﬂg;rotal r-kritis Keterangan
Item 1 0,856 0,3 Valid
Item 2 0,852 0,3 Valid
Item 3 0,906 0,3 Valid
Item 4 0,808 0,3 Valid
Item 5 0,899 0,3 Valid
Item 6 0,592 0,3 Valid
Item 7 0,697 0,3 Valid
Item 8 0,613 0,3 Valid

Sumber: Data diolah 2023
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Tabel 3.4. mengemukakan bahwa butir pernyataan yang
berhubungan dengan variable Sistem Informasi Akuntansi Manajemen yang
disebarkan dalam uji coba terbatas kepada 30 responden, dengan jumlah
pernyataan sebanyak 8 item. Diperoleh hasilnya, bahwa seluruh item
pernyataan valid.

Maka dengan demikian 8 pernyataan akan diikutkan pada
penyebaran angket secara menyeluruh.

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Sistem Pengukuran Kinerja

Butir Penyataan Corr?:cted Item-TotaI r-Kritis Keterangan
orrelation
Item 1 0,767 0,3 Valid
Item 2 0,693 0,3 Valid
Item 3 0,911 0,3 Valid
Item 4 0,725 0,3 Valid
Item 5 0,576 0,3 Valid
Item 6 0,677 0,3 Valid
Item 7 0,517 0,3 Valid
Item 8 0,829 0,3 Valid
Item 9 0,696 0,3 Valid
Item 10 0,606 0,3 Valid
Item 11 0,915 0,3 Valid
Item 12 0,718 0,3 Valid

Sumber: Data diolah 2023

Tabel 3.5 mengemukakan bahwa butir pernyataan yang berhubungan
dengan variable Sistem Pengukuran Kinerja yang disebarkan dalam uji
coba terbatas kepada 30 responden, dengan jumlah pernyataan sebanyak 12
item. Diperoleh hasilnya, bahwa seluruh item pernyataan valid.

Maka dengan demikian 12 pernyataan akan diikutkan pada

penyebaran angket secara menyeluruh.
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Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Sistem Penghargaan

Butir Penyataan Corr((e:cted g TRl r-kritis Keterangan
orrelation
Item 1 0,638 0,3 Valid
Item 2 0,936 0,3 Valid
Item 3 0,619 0,3 Valid
Item 4 0,909 0,3 Valid
Item 5 0,895 0,3 Valid
Item 6 0,822 0,3 Valid
Item 7 0,909 0,3 Valid
Item 8 0,614 0,3 Valid

Sumber: Data diolah 2023

Tabel 3.6 mengemukakan bahwa butir pernyataan yang berhubungan

dengan variable Sistem Penghargaan yang disebarkan dalam uji coba

terbatas kepada 30 responden, dengan jumlah pernyataan sebanyak 8 item.

Diperoleh hasilnya, bahwa seluruh item pernyataan valid.

Maka dengan demikian 8 pernyataan akan diikutkan pada

penyebaran angket secara menyeluruh.

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Kinerja Manajerial

Butir Penyataan Corrt(e:cted Item-Total r-kritis Keterangan
orrelation
Item 1 0,606 0,3 Valid
Item 2 0,943 0,3 Valid
Item 3 0,579 0,3 Valid
Item 4 0,947 0,3 Valid
Item 5 0,856 0,3 Valid
Item 6 0,759 0,3 Valid
Item 7 0,803 0,3 Valid
Item 8 0,982 0,3 Valid
Item 9 0,689 0,3 Valid
Item 10 0,968 0,3 Valid
Item 11 0,949 0,3 Valid
Item 12 0,530 0,3 Valid
Sumber: Data diolah 2023
Tabel 3.4. mengemukakan bahwa butir pernyataan yang

berhubungan dengan variable Kinerja Manajerial yang disebarkan dalam uji

coba terbatas kepada 30 responden, dengan jumlah pernyataan sebanyak 12

item. Diperoleh hasilnya, bahwa seluruh item pernyataan valid.
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Maka dengan demikian 12 pernyataan akan diikutkan pada
penyebaran angket secara menyeluruh.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan mana suatu
pengukuran dapat memperoleh hasil yang konsisten, stabil atau relatif
tidak berbeda jika dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek yang
sama, Uji reliabilitas adalah alat ukur kuesioner yang merupakan
indikator suatu variabel atau komposisi. Kuesioner dianggap reliabel atau
professional jika tanggapan terhadap pertanyaan terkadang konsisten atau
stabil.
Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan

skala bertingkat. Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :

2
r=(—7)(1- =55
k-1 2
7t
Keterangan:
r = Reliabilitas instrument
k = Banyak butir pertanyaan

Y 02 = Jumlah varians butir

o1?> = Varian total

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha
dengan kriteria pengambilan keputusan sebagaimana dinyatakan yaitu jika
koefisien Cronbach Alpha > 0,6 maka pertanyaan dinyatakan andal.
Sebaliknya jika koefisien Cronbach Alpha < 0.6 maka pertanyaan

dinyatakan tidak andal.



o1

Berdasarkan hasil analisis data terhadap butir pernyataan dalam uji
reliabilitas diperoleh nilai sebagai berikut:

Tabel 3.8 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Cronbach’s St'anq.'?w Keterangan
Alpha Reliabilitas
Kinerja Manajerial (Y) 0,922 0,6 Reliabel
Sistem Informasi Akuntansi 0.782 0,6 Reliabel
Manajemen (X1) '
Sistem Penghargaan (X3) 0,870 0,6 Reliabel
Sistem Pengukuran Kinerja (X2) 0,919 0,6 Reliabel

Sumber: Data diolah 2023

Tabel 3.9. mengemukakan bahwa tingkat reliabilitas dari
masingmasing variabel memiliki nilai Cronbach’ Alpha yang berbedabeda.
Cronbach’ Alpha pada Variabel Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
(X1) sebesar 0.922; Cronbach’ Alphapada Variabel Sistem Pengukuran
Kinerja (X2) sebesar 0.782; dan Cronbach’ AlphapadaVariabel Sistem
Penghargaan () sebesar 0.919;. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh
variable penelitian dalam kategori reliabel. Hal ini disebabkan karena nilai
Cronbach Alpha > 0,6. Namun reliabilitas intrumen penelitian tidak di
dukung dengan validitas item pernyataan. Maka perubahan pada nilai
reliabilitas dapat terjadi pada saat dilakukan pengujian validitas data kembali
setelah data yang tidak valid di buang atau tidak diikuut sertakan dalam uji

selanjutnya.

3.6. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data menggunakan , PLS adalah model
persamaan Structual Equation Modeling (SEM) yang berbasis komponen atau

varian, Menurut (I. & H. L. Ghozali, 2015), PLS merupakan pendekatan alternatif
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yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis konvarian menjadi berbasis varian

Berikut adalah model struktural yang dibentuk dari perumusan masalah:

A
KM10
A
KM11
X
KM12
-
KM2
Sistem Informasi KM3
e Akuntansi
SIAMT Manajemen (X1) KM
K
SlAME 5pq KM5
¥ A
sp2 KM&
LN A
sp32 KM7
a4
sS4 A
v P

SP5

SPe Sistem
Penghargaan (X3)

SPT

spa

Sistem
Pengukuran
Kinerja (X2)

Gambar 3.1 Model Struktural PLS
Keterangan

X1 : Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
X2 : Sistem Pengukuran Kinerja
X3 : Sistem Penghargaan

Y : Kinerja Manajerial
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3.6.1. Model Pengukuran atau Outer Model
Analisis model pengukuran (outer model) dilakukan untuk memastikan
bahwa measurement yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan
reliabel). Dalam analisa model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten
dengan indikator-indikatornya. Menurut (Juliandi, 2018) Analisis model
pengukuran/measurement model analysis (outer model) menggunakan dua
pengujian, antara lain: convergent validity, discriminant validity, composite
reliability, dan cronbach alpha.
1) Convergent Validity
Berhubungan dengan prinsip bahwa pengukurpengukur dari suatu konstruk
seharusnya berkorelasi tinggi (Ghozali, 2015). Ukuran refleksif individual
dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,70 dengan konstruk yang diukur. Namun
menurut Chin ( 1998) dalam (Ghozali, 2015) untuk penelitian tahap awal dari
pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup
memadai.
2) Discriminant Validity
Merupakan model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan
crossloading pengukuran dengan konstruk. (Ghozali, 2015) menyatakan bahwa
pengukuran ini dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas component score
variabel laten dan hasilnya lebih konservatif dibanding dengan composite
reliability. Direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar dari nilai 0,50.
3) Cronbach Alpha
Cronbach alpha harus > 0.70 untuk confirmatory research, dan > 0.60 masih

dapat diterima untuk exploratory research (Hair et all., 2021).
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4) Composite Reliability
Composite reliability harus > 0.70 untuk confirmatory research, 0.60-0.70
masih dapat diterima untuk exploratory research (Hair et all., 2021).

3.6.2. Model Struktural atau Inner Model

Analisis model struktural (inner model) biasanya juga disebut dengan
(inner relation, structural model dan substantive theory) yang mana
menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada substantive
theory. Analisis model struktural (inner model) menggunakan dua pengujian
antara lain (1) R-square; (2) pengujian hipotesis yakni direct effect (Hair et all.,
2021).
3.6.2.1.R-Square

R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi
(endogen) yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen).
Ini berguna untuk memprediksi apakah model adalah baik/buruk. Kriteria dari
R-Square adalah:
1) Nilai (adjusted) =0.75 — model adalah substantial (kuat).
2) Nilai (adjusted) = 0.50 model adalah moderate (sedang).
3) nilai (adjusted) = 0.25 — model adalah weak (lemah) (Hair et all., 2021).
3.6.2.2.Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis (hypotesis testing) pada penelitian hanya direct effect
saja. Tujuan analisis direct effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh
langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang

dipengaruhi (endogen). Kriteria untuk pengujian hipotesis direct effect adalah jika
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nilai P-Values < 0.05, maka signifikan; dan jika nilai P- VValues > 0.05, maka tidak

signifikan (Hair et all., 2021).



BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1. Deskripsi Data

4.1.1. Deskripsi Kuesioner Penelitian

Jenis penelitian ini adalah asosiatif, menurut Sugiyono (2016), penelitian
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel bebas X terhadap variabel terikat Y dan seberapa eratnya pengaruh atau
hubungan itu. Dalam penelitian ini, penulis mengolah data hasil angket dalam
bentuk data yang terbagi menjadi 8 pernyataan untuk Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen (X1), 12 pernyataan untuk variabel Sistem Pengukuran Kinerja (X2),
8 pernyataan untuk variabel Sistem Penghargaan (X3), dan 12 pernyataan untuk
variabel Kinerja Manajerial (Y). Angket ini disebarkan kepada 32 responden yang
ada di PT. KIM, sebagai sampel penelitian dengan menggunakan skala likert
berbentuk tabel ceklis, yang terdiri dari lima opsi pernyataan dan bobot penelitan

sebagai berikut:

Tabel 4.1 Skala Likert

Pernyataan Bobot
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: (Pranatawijaya et al., 2019)
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Berdasarkan penetapan penelitian skala likert dari tabel diatas dapat
dipahami bahawa ketentuan diatas berlaku didalam menghitung variabel. Dengan
demikian, untuk setiap responden yang menjawab angket penelitian tersebut, skor

tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1.

4.1.2. Deskripsi Identitas Responden

Deskripsi identitas responden, data yang di analisis adalah berhubungan
dengan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, jabatan, dan masa kerja. Hasil
analisis data mengenai responden dikemukakan melalui deskripsi data di bawah
ini:
4.1.2.1. Jenis Kelamin

Identitas responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan pada

tabel berikut :

Tabel 4.2 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frequency Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid | Laki-laki 19 59.4 59.4 59.4
Perempuan 13 40.6 40.6 100.0

Total 32 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengelolahan Data (2023)

Dari tabel 4.2 diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari 19
(59,4%) orang laki-laki dan perempuan sebanyak 13 (40,6%) orang. Bisa di Tarik
kesimpulan bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah yang berjenis

kelamin Laki-Laki.

4.1.2.2. Usia
Untuk mengetahui tingkat presentase berdasarkan umur dari 32 responden

ada pada tabel dibawabh ini :
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Tabel 4.3 Identitas Responden Berdasarkan Usia

Frequency Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid | 20-30 Tahun 2 6.3 6.3 6.3
31-40 Tahun 17 53.1 53.1 59.4
41-50 Tahun 9 28.1 28.1 87.5
> 50 Tahun 4 12.5 12.5 100.0
Total 32 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengelolahan Data (2023)

Dari tabel 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas usia responden yang
paling banyak adalah 31-40 tahun yaitu 17 orang (53,1%), lalu disusul responden
berusia 41-50 tahun sebanyak 9 orang (28,1%), selanjutnya responden yang
berusia >50 tahun sebanyak 4 orang (12,5%) kemudian responden yang terakhir

berusia <30 tahun sebanyak 2 orang (6,3%).

4.1.2.3. Pendidikan Terakhir
Adapun identitas responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 4.4 Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Frequency Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid |SLTA/Sederajat 2 6.3 6.3 6.3
Strata 1 21 65.6 65.6 71.9
Strata 2 9 28.1 28.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
Sumber : Hasil Pengelolahan Data (2023)

Dari tabel 4.4 diatas bisa dilihat bahwa reponden terbanyak terdiri dari yang
berlatar belakang pendidikan S1 yaitu sebanyak 21 (65,6%) orang, kemudian
diikuti oleh yang berlatar belakang pendidikan S2 yaitu sebanyak 9 (28,1%)
orang, dan terakhir yang belatar belakang pendidikan SMA vyaitu sebanyak 2
(6,3%) orang. Dengan demikian yang menjadi mayoritas responden adalah yang

berlatar belakang pendidikan S1.
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Jabatan
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Adapun identitas responden berdasarkan jabatan dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel 4.5 Identitas Responden Berdasarkan Jabatan
Frequency Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid | Manajer 7 21.9 21.9 21.9
Asisten Manajer 5 15.6 15.6 375
Supervisor 20 62.5 62.5 100.0
Total 32 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengelolahan Data (2023)

Berdasarkan table 4.5 di atas, maka dapat dilihat bahwa responden
terbanyak terdiri dari supervisor sebanyak 20 orang (62,5%), diikuti dengan
manajer sebanyak 7 orang (21,9%), kemudian asisten manajer sebanyak 5 orang
(15,6%), Maka dapat disimpulkan bahwa identitas responden berhubungan
dengan ketiga jabatan diatas, mayoritas (lebih banyak) memiliki jabatan sebagai

“Supervisor”.

4.1.2.5. Pengalaman Kerja
Untuk mengetahui tingkat persentase pengalaman kerja dari 32 responden,

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6 Identitas Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 1-9 Tahun 14 43.8 43.8 43.8
10-19 Tahun 10 31.3 31.3 75.0
20-29 Tahun 7 21.9 21.9 96.9
30-39 Tahun 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengelolahan Data (2023)

Dari tabel 4.6 diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas pengalaman kerja
responden yang paling banyak adalah 1-9 tahun yaitu 14 orang (43,8%), lalu

disusul responden berusia 10-19 tahun sebanyak 10 orang (31,3%), selanjutnya
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responden yang berusia 20-29 tahun sebanyak 7 orang (21,9%), kemudian

responden yang terakhir berusia 30-39 tahun sebanyak 1 orang (3,1%).

4.1.3. Analisis Variabel Penelitian
4.1.3.1. Variabel Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X1)
Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel Sistem Informasi

Akuntansi Manajemen yang dirangkum pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Skor Angket Pada Variabel Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen (X1)

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah

F | %| F % F % FI % | F| % F | %
1| 17 [53,1] 2 6,3 2 6,3 | 0 0 |11|344| 32 |100
219 |594| 2 6,3 2 6,3 | 0 0 9 |281| 32 |100
3|19 [594| 2 6,3 2 6,3 | 0 0 9 |281| 32 |100
41 21 |65,6| 2 6,3 2 6,3 | 0 0 71219| 32 |100
5| 19 [594| 2 6,3 2 6,3 | 0 0 9 |28,1| 32 |100
6| 20 625 2 6,3 0 0 0 0 |10|31,3| 32 |100
71 18 [56,3| 6 | 188 | 0 0 1| 31| 71]219] 32 |100
8| 18 [56,3] 6 | 188 | 0 0 0 0 8 |250| 32 |100

Sumber : Hasil Pengelolahan Data (2023)

Dari tabel 4.7 diatas dapat dijelaskan Mengenai Pernyataan Dari Variabel

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen:

1) Jawaban dari pernyataan Perusahaan menyediakan informasi yang akurat bagi
kegiatan seluruh karyawan, mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu
sebesar 53,1%

2) Jawaban dari pernyataan Perusahaan menyediakan informasi faktor-faktor
eksternal perusahaan, seperti preferensi konsumen, sikap karyawan, hubungan
tenaga kerja, dan kemajuan teknologi, mayoritas responden menjawab sangat

setuju sebesar 59,4%
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3) Jawaban dari pernyataan Informasi dapat tersedia secara otomatis atau segera
sesaat setelah informasi diproses, mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebesar 59,4%

4) Jawaban dari pernyataan Laporan disediakan secara sistematis dan teratur,
misalnya laporan harian dan laporan mingguan, mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebesar 65,6%

5) Jawaban dari pernyataan Perusahaan menyediakan informasi yang lebih
ringkas namun mencakup hal -hal penting, mayoritas responden menjawab
sangat setuju sebesar 59,4%

6) Jawaban dari pernyataan Informasi mengenai dampak kegiatan departemen lain
terhadap ringkasan laporan seperti laba, biaya dan pajak tersedia untuk anda
dan perusahaan secara keseluruhan, mayoritas responden menjawab setuju
sebesar 62,5%

7) Jawaban dari pernyataan Perusahaan menyediakan informasi mengenai
dampak keputusan anda pada seluruh departemen dan pengaruh keputusan
pihak lain pada wilayah tanggung jawab anda, mayoritas responden menjawab
setuju yaitu sebesar 56,3%

8) Jawaban dari pernyataan Informasi disajikan dalam bentuk yang sesuai dengan
model keputusan anda seperti analisis aliran kas dan kenaikan laba, mayoritas
responden menjawab sangat sangat setuju yaitu sebesar 56,3%.

4.1.3.2. Variabel Sistem Pengukuran Kinerja (X2)

Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel Sistem

Pengukuran Kinerja yang dirangkum pada tabel berikut:
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Tabel 4.8 Skor Angket Pada Variabel Sistem Pengukuran Kinerja (X2)

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah

F|% | F % F % FI| % | F| % F | %
1| 18 /56,3 6 | 188 | 1 31| 2| 63 | 5|156| 32 |100
2| 18 [56,3] 6 | 188 | 1 31| 2| 63 | 5|156| 32 |100
3| 17 |53,1] 2 6,3 2 6,3 | O 0 11]34,4| 32 (100
4|15 [469| 9 | 28,1 | 1 31| 2| 63 | 5|156| 32 |100
5] 20 [625| 1 3,1 2 6,3 | O 0 91281 32 |100
6| 19 [594| 2 6,3 2 6,3 | O 0 91281 32 |100
7] 18 |56,3| 2 6,3 2 6,3 | O 0 10(31,3| 32 100
8| 18 |56,3| 2 6,3 2 6,3 | O 0 10| 31,3| 32 100
9] 20 | 625 3 9,4 1 31 |1 31| 71]219| 32 |100
10| 18 |56,3] 1 3,1 2 6,3 | 0 0 11]34,4| 32 100
11| 18 | 56,3] 1 3,1 2 6,3 | 0 0 11]34,4| 32 100
12| 17 | 53,1 2 6,3 2 6,3 | O 0 11]34,4| 32 100

Sumber : Hasil Pengelolahan Data (2023)

Dari tabel 4.8 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari Sistem

Pengukuran Kinerja bahwa:

1) Jawaban dari pernyataan Saya merasa sistem pengukuran kinerja di perusahaan
dapat meningkatkan kinerja saya, mayoritas responden menjawab sangat
setuju yaitu sebesar 56,3%

2) Jawaban dari pernyataan Pengukuran kinerja dapat meningkatkan kinerja
perusahaan, responden menjawab sangat setuju sebesar 56,3%

3) Jawaban dari pernyataan Mekanisme dan sasaran telah ditetapkan secara jelas
oleh pimpinan dalam pencapaian kinerja yang maksimal, mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebesar 53,1%

4) Jawaban dari pernyataan Perusahaan mampu mengerjakan proses dan
mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan, mayoritas responden menjawab

sangat setuju sebesar 46,9%
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5) Jawaban dari pernyataan Sistem pengukuran kinerja yang diberlakukan
perusahaan tidak secara tepat mengukur hasil kerja saya, mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebesar 62,5%

6) Jawaban dari pernyataan Sistem pengukuran kinerja membantu saya
mengintropeksi diri, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 59,4%

7) Jawaban dari pernyataan Saya merasa kesulitan untuk meraih target kerja yang
diharapkan perusahaan, mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar
56,3%

8) Jawaban dari pernyataan Sistem pengukuran Kinerja dapat membantu
mengevaluasi diri, mayoritas responden menjawab sangat sangat setuju yaitu
sebesar 56,3%.

9) Jawaban dari pernyataan Proses pengukuran kinerja tidak dilakukan secara adil
atau transparan, mayoritas responden menjawab sangat sangat setuju yaitu
sebesar 62,5%.

10) Jawaban dari pernyataan Hasil pengukuran kinerja saya dijadikan landasan
untuk menentukan penghargaan yang akan saya terima, mayoritas responden
menjawab sangat sangat setuju yaitu sebesar 56,3%.

11) Jawaban dari pernyataan Perusahaan melakukan pengawasan terhadap
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan, mayoritas responden menjawab
sangat sangat setuju yaitu sebesar 56,3%.

12) Jawaban dari pernyataan Semakin baik penilaian dari pengukuran kerja yang
anda gapai maka semakin tinggi kepercayaan tinggi anda dalam meningkatkan
kinerja kerja, mayoritas responden menjawab sangat sangat setuju yaitu sebesar

53,1%.
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4.1.3.3. Variabel Sistem Penghargaan (X3)
Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel Sistem

Penghargaan yang dirangkum pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Skor Angket Pada Variabel Sistem Penghargaan (X3)

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah

F | %| F % F % FI % | F| % F | %
1|16 (50,0 4 | 125 | O 0 2| 63 |10|31,3| 32 (100
2| 21 |656| 3 9,4 1 31 |0 0 71219| 32 |100
3123|719 3 9,4 1 31 |0 0 51|156| 32 |100
41 19 |594| 3 9,4 1 31 |0 0 9 |281| 32 |100
5] 12 |375] 14 | 438 | 1 31 |0 0 51|156/| 32 |100
6| 20 |625| 3 9,4 1 31 |0 0 8 |250| 32 |100
7114 (438 12 | 375 | 1 31 |0 0 51156/| 32 |100
8| 17 |53,1 6 | 188 | 2 6,3 | 2| 63 | 5|156/| 32 |100

Sumber : Hasil Pengelolahan Data (2023)

Dari tabel 4.9 diatas dapat dijelaskan Mengenai Pernyataan Dari Variabel

Sistem Penghargaan:

1) Jawaban dari pernyataan Penghargaan sangat penting dilaksanakan dalam
perusahaan untuk meningkatkan motivasi kerja manajer, mayoritas responden
menjawab sangat setuju yaitu sebesar 50,0%

2) Jawaban dari pernyataan Penghargaan yang diberikan kepada manajer dapat
menjadi tambahan penghasilan dalam memenuhi kebutuhan hidup, mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebesar 65,6%

3) Jawaban dari pernyataan Sistem penghargaan yang telah ditetapkan perusahaan
tidak sesuai dengan bobot pekerjaan yang harus saya capai, mayoritas

responden menjawab sangat setuju sebesar 71,9%
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4) Jawaban dari pernyataan Jam kerja normal dan jam kerja lembur yang telah
diterapkan perusahaan wajar untuk dilaksanakan, mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebesar 59,4%

5) Jawaban dari pernyataan Penghargaan yang saya terima mencerminkan
konstribusi saya pada perusahaan, mayoritas responden menjawab sangat
setuju sebesar 37,5%

6) Jawaban dari pernyataan Pemberian penghargaan atas kinerja yang memuaskan
diterapkan secara rutin oleh perusahaan, mayoritas responden menjawab setuju
sebesar 62,5%

7) Jawaban dari pernyataan Setelah memproses penghargaan anda merasa senang
dan semakin bersemangat dalam meningkatkan Kkinerja kerja, mayoritas
responden menjawab setuju yaitu sebesar 43,8%

8) Jawaban dari pernyataan Penghargaan tidak serta diberikan kepada orang-
orang yang masa kerjanya begitu lama namun dilihat dari bagaimana kinerja
yang dilakukannya, mayoritas responden menjawab sangat sangat setuju yaitu
sebesar 53,1%.

4.1.3.4. Variabel Kinerja Manajerial (Y)

Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel Kinerja Manajerial

yang dirangkum pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Skor Angket Pada Variabel Kinerja Manajerial ()

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah

F | %| F % F % FI % | F| % F | %
1| 20 (625 3 9,4 2 6,3 | 0 0 71219| 32 |100
2| 22 |68,8| 2 6,3 2 6,3 | 1| 31 | 5|156/| 32 |100
3|19 [594| 3 9,4 2 6,3 | 2| 63 | 6(188| 32 |100
4| 22 1688 1 3,1 2 6,3 | 1| 3,1 | 6(188| 32 |100
5| 22 1688 1 3,1 2 6,3 | 1| 31 | 6(188| 32 |100
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6119 /1594 3|94 | 2163 | 1] 31| 7219 32 |100
71191594 1|31 ] 2 63|11 319|284 32 |100
812|688 1| 31| 2|63 |1 31| 6188 32 [100
9119|594 2 | 63| 2|63 |2 63| 7]219 32 |100
10/ 22 /688 1 | 31 | 2 | 63 | 1] 31 | 6[188] 32 |100
11/ 22 1688 1 | 31| 2| 63 | 1] 31 | 6]188] 32 |100
12| 18 |56,3] 6 | 188 | 1 | 31 | 2 | 63 | 5]156] 32 |100

Sumber : Hasil Pengelolahan Data (2023)

Dari tabel 4.10 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari Kinerja

Manajerial bahwa:

1) Jawaban dari pernyataan Saya berperan dalam menentukan tujuan sasaran,
kebijakan, dan tindakan yang disusun atas dasar tujuan organisasi, mayoritas
responden menjawab sangat setuju yaitu sebesar 62,5%

2) Jawaban dari pernyataan Saya Mempunyai kemampuan untuk membuat
perencanaan operasi dalam instansi, mayoritas responden menjawab sangat
setuju sebesar 68,8%

3) Jawaban dari pernyataan Saya berperan mengumpulkan dan menyiapkan
informasi, biasanya dalam bentuk laporan catatan dan rekening, mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebesar 59,4%

4) Jawaban dari pernyataan Saya Selalu mengumpulkan dan menyampaikan
informasi berupa catatan atau laporan tepat pada waktunya, mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebesar 68,8%

5) Jawaban dari pernyataan Saya ikut berperan dalam tukar menukar informasi
dengan orang di bagian organisasi yang lain untuk mengkaitkan dan
menyesuaikan program, memberitahu bagian lain, mayoritas responden

menjawab sangat setuju sebesar 68,8%
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6) Jawaban dari pernyataan Saya bersedia bekerja sama dengan bagian atau divisi
lain untuk saling bertukar informasi, mayoritas responden menjawab setuju
sebesar 59,4%

7) Jawaban dari pernyataan Saya berperan dalam mengevaluasi dan menilai
rencana kerja, laporan kinerja maupun kerja yang diamati pada unit/sub unit
saya, mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar 59,4%

8) Jawaban dari pernyataan Saya selalu melakukan penilaian dan mengukur hasil
dari kinerja para bawahan maupun karyawan, mayoritas responden menjawab
sangat sangat setuju yaitu sebesar 68,8%.

9) Jawaban dari pernyataan Saya berperan dalam mengarahkan, memimpin, dan
mengembangkan bawahan untuk meningkatkan kinerja departemen/ bagian,
mayoritas responden menjawab sangat sangat setuju yaitu sebesar 59,4%.

10) Jawaban dari pernyataan Saya selalu melakukan pengawasan terhadap kinerja
karyawan, mayoritas responden menjawab sangat sangat setuju yaitu sebesar
68,8%.

11) Jawaban dari pernyataan Saya berperan dalam mengelola/mengatur pegawai
pada unit/sub unit saya., mayoritas responden menjawab sangat sangat setuju
yaitu sebesar 68,8%.

12) Jawaban dari pernyataan Saya selalu menyeleksi terlebih dahulu sebelum
mempromosikan karyawan atau bawahan., mayoritas responden menjawab

sangat sangat setuju yaitu sebesar 56,3%.
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4.2. Analisis Data

4.2.1. Analisis Outer Model

Analisis model pengukuran (outer model) dilakukan untuk memastikan
bahwa measurement yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan
reliabel). Dalam analisa model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten
dengan indikator-indikatornya. Menurut (Juliandi, 2018) Analisis model
pengukuran/measurement model analysis (outer model) menggunakan dua
pengujian, antara lain: convergent validity, discriminant validity, composite
reliability, dan cronbach alpha.
4.2.1.1. Convergent Validity

Berhubungan dengan prinsip bahwa pengukurpengukur dari suatu
konstruk seharusnya berkorelasi tinggi (I. & H. L. Ghozali, 2015). Ukuran
refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,70 dengan konstruk yang
diukur. Namun menurut Chin ( 1998) dalam (I. & H. L. Ghozali, 2015) untuk
penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5
sampai 0,6 dianggap cukup memadai. Berdasarkan hasil analisis data pada
Convergent Validity. Pada indikator-indikator pada masing-masing variabel, dapat

dikemukakan sebagai berikut :

a. Convergent Validity Pada Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
Indikator konstruk pada variabel Kompetensi Auditor berjumlah 8
indikator konstruk. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent

validity melalui loading factor pada tabel dibawah ini:



Tabel 4.11 Convergent Validity Pada Sistem Informasi Akuntansi

Manajemen
Indikator Loading Factor Role of Thumb Keterangan
X1.1 0,856 0,5 Valid
X1.2 0,852 0,5 Valid
X1.3 0,906 0,5 Valid
X1.4 0,808 0,5 Valid
X1.5 0,899 0,5 Valid
X1.6 0,592 0,5 Valid
X1.7 0,697 0,5 Valid
X1.8 0,613 0,5 Valid

Sumber : Data diolah 2023

b. Convergent Validity Pada Sistem Pengukuran Kinerja
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Indikator konstruk pada variabel Sistem Pengukuran Kinerja berjumlah 12

indikator konstruk. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent

validity melalui loading factor pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.12 Convergent Validity Pada Sistem Pengukuran Kinerja

Indikator Loading Factor $ﬁ:fn?tf, Keterangan
X2.1 0,767 0,5 Valid
X2.2 0,693 0,5 Valid
X2.3 0,911 0,5 Valid
X2.4 0,725 0,5 Valid
X2.5 0,576 0,5 Valid
X2.6 0,677 0,5 Valid
X2.7 0,517 0,5 Valid
X2.8 0,829 0,5 Valid
X2.9 0,696 0,5 Valid
X2.10 0,606 0,5 Valid
X2.11 0,915 0,5 Valid
X2.12 0,718 0,5 Valid

Sumber : Data diolah 2023

c. Convergent Validity Pada Sistem Penghargaan

Indikator konstruk pada variabel Sistem Penghargaan berjumlah 8

indikator konstruk. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent

validity melalui loading factor pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.13 Convergent Validity Pada Sistem Penghargaan

Indikator Loading Factor Role of Thumb Keterangan
X3.1 0,638 0,5 Valid
X3.2 0,936 0,5 Valid
X3.3 0,619 0,5 Valid
X3.4 0,909 0,5 Valid
X3.5 0,895 0,5 Valid
X3.6 0,822 0,5 Valid
X3.7 0,909 0,5 Valid
X3.8 0,614 0,5 Valid

Sumber : Data diolah 2023

d. Convergent Validity Pada Kinerja Manajerial
Indikator konstruk pada variabel Sistem Pengukuran Kinerja berjumlah
12 indikator konstruk. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai

convergent validity melalui loading factor pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.14 Convergent Validity Pada Kinerja Manajerial

Indikator Loading Factor $§Ler:; Keterangan
Y1 0,606 0,5 Valid
Y2 0,943 0,5 Valid
Y3 0,579 0,5 Valid
Y4 0,947 0,5 Valid
Y5 0,856 0,5 Valid
Y6 0,759 0,5 Valid
Y7 0,803 0,5 Valid
Y8 0,982 0,5 Valid
Y9 0,689 0,5 Valid
Y10 0,968 0,5 Valid
Y11 0,949 0,5 Valid
Y12 0,530 0,5 Valid

Sumber : Data diolah 2023

Berdasarkan table Convergent Validity indikator konstruk pada masing
masing variable, maka dapat dikemukakan bahwa untuk indikator konstruk
pada semua variable valid. Adapun hasil evaluasi model pengukuran pada
masing-masing indikator konstruk dari convergent validity melalui loading

factor dapat juga dikemukakan pada gambar di bawah ini :
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Discriminant validity dapat diketahui melalui mdengan melihat nilai

Average Variant Extracted (AVE) untuk masing-masing indikator dipersyaratkan

nilainya harus >0,5 untuk model yang baik.(Ghozali 2015).

Tabel 4.15 Discriminant validity

Variabel Aé‘)’(i::g; X?Xﬁ;‘g Keterangan
Kinerja Manajerial (Y) 0,593 Valid
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X1) 0,529 Valid
Sistem Penghargaan (X3) 0,559 Valid
Sistem Pengukuran Kinerja (X2) 0,531 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (2023)
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Kesimpulan pengujian average variance extracted (AVE) yaitu masing
masing konstruk berada di atas 0,5, maka dari itu tidak ada permsalahan
convergent validity pada model yang di uji.
4.2.1.3. Composite Reliability

Composite reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguiji
nilai reliabilitas indikator-indikator pada suatu variabel. Suatu variabel dapat
dinyatakan memenuhi composite reliability apabila memiliki nilai composite
reliability > 0,6. Berikut nilai composite reliability dari masing-masing variabel

yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.16 Composite reliability

Variabel C;glrigg?lsi!c;e Keterangan
Kinerja Manajerial () 0,939 Valid
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X1) 0,769 Valid
Sistem Penghargaan (X3) 0,900 Valid
Sistem Pengukuran Kinerja (X2) 0,930 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (2023)

Kesimpulan pengujian composite reliability adalah sebagai berikut :

a) Variabel kinerja manajerial (Y) adalah reliable, karena nilai composite
reliability kinerja manajerial (Y) adalah 0.939 > 0.6.

b) Variabel sistem informasi akuntansi manajemen (X1) adalah reliable,
karena nilai sistem informasi akuntansi manajemen (X1) adalah 0.769 > 0.6.

c) Variabel sistem pengukuran kinerja (X2) adalah reliable, karena nilai
composite reliability sistem pengukuran kinerja (X2) adalah 0.900 > 0.6.

d) Variabel sistem penghargaan (X3) adalah reliable, karena nilai composite
reliability sistem penghargaan (X3) adalah 0.930 > 0.6.

Maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variable memiliki reliabilitas yang

tinggi.



73

4.2.1.4. Cronbach Alpha
Cronbach alpha harus > 0.70 untuk confirmatory research, dan > 0.60 masih
dapat diterima untuk exploratory research.

Tabel 4.17 Cronbach Alpha

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Kinerja Manajerial (Y) 0,922 Valid
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X1) 0,782 Valid
Sistem Penghargaan (X3) 0,870 Valid
Sistem Pengukuran Kinerja (X2) 0,919 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (2023)

Pada tabel di atas, model menunjukkan nilai cronbach alpha untuk semua
konstruk berada di atas nilai 0,60. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-masing
variabel telah memenuhi composite reliability sehingga dapat disimpulkan bahwa

keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

4.2.2. Analisis Inner Model

Analisis model struktural (inner model) biasanya juga disebut dengan
(inner relation, structural model dan substantive theory) yang mana
menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada substantive
theory. Analisis model struktural (inner model) menggunakan dua pengujian
antara lain (1) R-square; (2) pengujian hipotesis yakni direct effect (Hair et all.,

2021).

4.2.2.1. R-Square
Berdasarkan pengelolahan data yang dilakukan dengan program SmartPLS

3.3 nilai R-Square sebagai berikut:
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Tabel 4.18 R-Square

Variabel R Square R Square Adjusted

Kinerja Manajerial (Y) 0,493 0,439
Sumber : Data diolah 2023

Pada tabel 4.18 nilai R-Square yang diperoleh adalah 0.439 untuk variabel
Kinerja Manajerial. maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh pada model
penelitian ini  menunjukan dimana variabel Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen (X1), Sistem Pengukuran Kinerja (X2), dan Sistem Penghargaan (X3)

terhadap Kinerja Manajerial (YY) secara substantive lemah.

Berdasarakan pendapat (Juliandi, 2014) kriteria R-Squre jika Rule of
Thumb sebesar 0,75 maka model penelitian dalam kategori kuat, 0,50 model
penelitian dalam kategori sedang, dan 0,25 model penelitian dalam kategori
lemah. Berdasarkan temuan penelitian dimana nilai R-Square 0,439. Maka model

penelitian dalam kategori lemah.

4.2.2.2. Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, hasilnya dapat digunakan
untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini. Uji hipotesis pada penelitian ini
dilakukan dengan melihat t-statistic dan nilai p-value. Variabel independen
dinyatakan berpengaruh terhadap variabel dependen apabila t-statistic>1,99 dan
pvalue< 0,05 (Dahrani et al., 2022). Berikut ini adalah hasil pengolahan data

dalam penelitian ini menggunakan SmartPLS versi 3.3:



Tabel 4.19 T-Statistic dan P-Values
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Original Sample Standard —
variabel Sample Mean Deviation JO/?raélét\'/Cl; P Values
(0) (M) (STDEV)
Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen (X1) -> Kinerja 0,855 0,767 0,270 3,163 0,002
Manajerial (Y)
Sistem Pengukuran Kinerja (X2)
> Kinerja Manajerial (Y) 0,306 0,203 0,313 0,978 0,329
Sistem  Penghargaan (X3) -> 0,139 0,184 0,229 0,606 0,545
Kinerja Manajerial (Y)

Sumber : Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (2023)

Berdasarkan dari tabel 4.19 di atas, dinyatakan bahwa pengujian hipotesis

adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Sistem

Informasi

Akuntansi

Manajemen terhadap Kinerja

Manajerial memiliki nilai probabilitas t-statistic 3,163 > 1.99 dan memiliki
nilai p-value sebesar 0,002 < 0,05, berarti Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial pada PT.
KIM.
Pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja terhadap Kinerja Manajerial memiliki
nilai probabilitas t-statistic 0,978 < 1.99 dan memiliki nilai p-value sebesar
0,329 > 0,05, berarti Sistem Pengukuran Kinerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Manajerial pada PT. KIM.
Pengaruh Sistem Penghargaan terhadap Kinerja Manajerial memiliki nilai
probabilitas t-statistic 0,606 < 1.99 dan memiliki nilai p-value sebesar 0,545 >
0,05, berarti Sistem Penghargaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Manajerial pada PT. KIM.

Adapun hasil evaluasi uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan
melihat t-statistic dan nilai p-value dapat juga dikemukakan pada gambar di

bawah ini :
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4.3. Pembahasan
Setelah dilakukan pengujian pada hasil penelitian, kemudian akan dilanjutkan

dengan pembahasan dari hasil penelitian sebagai berikut:

4.3.1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja
Manajerial
Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa sistem informasi
akuntansi manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial yang
dinilai dengan nilai probabilitas tstatistic 3,163 > 1.99 dan memiliki nilai p-value
sebesar 0.002 < 0,05 sehingga H1 dapat diterima. Sehingga dari hasil tersebut
dapat diketahui bahwa sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh

signifikan terhadap kinerja manajerial pada PT. KIM.

Temuan penelitian ini berpengaruh juga karena dilihat dari jawaban
responden atas indikator — indikator sistem informasi akuntansi manajemen bahwa
pada indikator aggregation terdapat 22 dari 32 responden yang menjawab sangat
setuju, nilai presentasenya sebesar 62,5 % dengan pernyataan informasi mengenai
dampak kegiatan departemen lain terhadap ringkasan laporan seperti laba, biaya
dan pajak tersedia untuk anda dan perusahaan secara keseluruhan, artinya pada
PT. KIM manajer telah menerima informasi mengenai ringkasan laporan seperti
laba, biaya dan pajak dengan baik, maka sistem informasi akuntansi manajemen

dapat dikatakan dalam kategori baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Penelitian
(Febrianti & Fitri, 2019) dan Rumapea et al., (2018) mengungkapkan sistem

informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
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manjerial, dimana sistem akuntansi manajemen merupakan alat yang efektif
dalam menyediakan informasi yang berguna untuk memprediksi konsekuensi
yang mungkin terjadi dari berbagai alternatif yang dapat dilakukan. Teori tersebut
berlaku pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimana penggunaan sistem
akuntansi manajemen memberi pengaruh yang sedemikian besarnya terhadap
kinerja manajerial pada PT. KIM. Namun hasil penelitian ini tidak didukung oleh
(Jumaidi et al., 2021) yang mengungkapkan bahwa sistem informasi akuntansi

manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial.

Penggunaan informasi akuntansi manajemen Yyang baik dalam
pengambilan keputusan akan meningkatkan Kinerja, pengaruh sistem informasi
akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial menunjukkan bahwa semakin
tersedianya sistem informasi akuntansi manajemen dengan karakteristik
broadscope, timeliness, agregation dan integration maka akan semakin membantu

dalam meningkatkannya kinerja manajerial.

4.3.2. Pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja Terhadap Kinerja Manajerial
Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa sistem pengukuran
kinerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial yang dinilai
dengan nilai probabilitas t-statistic 0,978 < 1.99 dan memiliki nilai p-value
sebesar 0,329 > 0,05, sehingga H2 tidak diterima, artinya bahwa tidak ada
pengaruh antara variabel sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja manajerial

pada PT. KIM.

Berdasarkan dristribusi jawaban kuesioner responden terhadap variabel

sistem pengukuran kinerja diketahui bahwa pada pernyataan 3 (mekanisme dan
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sasaran telah ditetapkan secara jelas oleh pimpinan dalam pencapaian kinerja yang
maksimal), pernyataan 10 (hasil pengukuran Kinerja saya dijadikan landasan
untuk menentukan penghargaan yang akan saya terima), pernyataan 11
(Perusahaan melakukan pengawasan terhadap karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan) dan pernyataan 12 (semakin baik penilaian dari pengukuran kerja yang
anda gapai maka semakin tinggi kepercayaan tinggi anda dalam meningkatkan
kinerja kerja) menjadi pernyataan yang paling banyak sangat tidak di setujui
dengan jumlah masing-masing sebanyak 34,4%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sistem pengukuran kinerja yang diterapkan di perusahaan PT
KIM tidak dapat meningkatkan kinerja manajerial perusahaan, penyebabnya
karena dengan sistem pengukuran Kkinerja yang dilakukan perusahaan belum

secara tepat mengukur hasil kerja perusahaan.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Setyani (2015) dan Flantika (2017) bahwa sistem pengukuran
kinerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja manajerial. Dan didukung
oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Afriantoni & Erwati, 2018)
bahwa sistem pengukuran kinerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

manajerial.

Sistem Pengukuran kinerja merupakan proses yang berlangsung
mengevaluasi kinerja kerja mereka. Pengukuran kinerja dilakukan  untuk
menekankan perilaku yang tidak diinginkan, melalui umpan balik yang bersifat
internal atau eksternal. Selain itu, sistem pengukuran kinerja ini juga bermanfaat
sebagai tolak ukur perusahaan untuk sukses dalam jangka panjang jangka pendek

atau panjang. Dengan adanya sistem pengukuran kinerja yang baik, diharapkan
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manajer dapat menghasilkan suatu kinerja manajerial yang tinggi. Dalam
penelitian Dewi (2013). Dengan demikian dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa PT.KIM harus dapat meningkatkan sistem pengukuran Kinerja, sehingga

pada akhirnya akan berdampak pada meningkatnya kinerja manajerial.

4.3.3. Pengaruh Sistem Penghargaan Manajemen Terhadap Kinerja
Manajerial

Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa sistem
penghargaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial yang dinilai
dengan nilai probabilitas t-statistic 0,606 < 1.99 dan memiliki nilai p-value
sebesar 0,545 > 0,05, sehingga H3 tidak diterima, artinya bahwa tidak ada
pengaruh antara variabel sistem penghargaan terhadap kinerja manajerial pada PT.

KIM.

Berdasarkan dristribusi jawaban kuesioner responden terhadap variabel
sistem penghargaan diketahui bahwa pada pernyataan 1 (Penghargaan sangat
penting dilaksanakan dalam perusahaan untuk meningkatkan motivasi kerja
manajer) menjadi pernyataan yang paling banyak sangat tidak di setujui dengan
jumlah masing-masing sebanyak 31,3%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa sistem penghargaan yang diterapkan di perusahaan PT KIM tidak dapat
meningkatkan kinerja manajerial perusahaan, penyebabnya karena sistem

penghargaan yang dilaksanakan belum begitu baik untuk memotivasi kerja.

Hasil penelitian ini penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (RANGKUTI, 2019) yang menyatakan bahwa sistem

penghargaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial, dan
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berbeda dengan penelitian yang dijelaskan oleh (Afriantoni & Erwati, 2018) yang
menyatakan bahwasannya sistem penghargaan berpengaruh signifikan terhadap

kinerja manajerial.

Jika seorang manajer berkeyakinan bahwa kinerja mempunyai keyakinan
yang tinggi untuk diberi penghargaan, maka hal ini akan mempertinggi
usahanya. Sebaliknya, jika kinerja mempunyai kemungkinan Kkecil untuk
mendapat penghargaan, maka hal ini akan menurunkan usaha seorang untuk
berprestasi. Usaha seorang manajer juga dipengaruhi oleh nilai penghargaan yang
diterima. Jika seorang memperoleh kepuasan terhadap yang diterimanya, karena
dengan adanya sistem reward maka kinerja manajerial akan meningkat karena
mereka akan berusaha bekerja lebih baik guna mendapatkan reward yang

dijanjikan oleh perusahaan.

Dengan demikian dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT.KIM
harus memperhatikan kesejahteraan pegawai dengan memperhatikan penghargaan
berupa reward untuk membantu kelancaran proses kerja. Ketika pegawai merasa
didukung oleh instansi, maka pegawai merasa puas dengan kepemimpinan yang

ada pada instansi tempat iya bekerja.



BAB 5

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahsan yang telah dikemukakan
sebelumnya dan dengan berdasarkan data yang di peroleh dari responden yang
berjumlah 32 orang, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem Pengukuran Kinerja,

dan Sistem Penghargaan adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja
Manajerial memiliki probabilitas t-statistic 3,163 > 1.99 dan memiliki nilai p-
value sebesar 0,002 < 0,05, berarti Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial pada PT. KIM.

2. Pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja terhadap Kinerja Manajerial memiliki
nilai probabilitas t-statistic 0,978 < 1.99 dan memiliki nilai p-value sebesar
0,329 > 0,05, berarti Sistem Pengukuran Kinerja tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Manajerial pada PT. KIM.

3. Pengaruh Sistem Penghargaan terhadap Kinerja Manajerial memiliki nilai
probabilitas t-statistic 0,606 < 1.99 dan memiliki nilai p-value sebesar 0,545 >
0,05, berarti Sistem Penghargaan tidak berpengaruh terhadap Kinerja

Manajerial pada PT. KIM.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan pada

penelitian ini antara lain:

1.

Bagi para manajer, agar dapat meningkatkan dan memperbaiki kendala yang
terdapat pada sistem informasi akuntansi manajemen, agar nantinya proses
pengambilan keputusan yang dilakukan manajer dapat berjalan dengan baik,
serta dapat memberikan dukungan berupa semangat dan arahan maupun
bantuan dalam hal penyelesaian tugas karyawan, serta dapat memberikan
penghargaan (reward) kepada karyawan yang berprestasi.

Bagi Kantor PT.KIM, untuk terus meningkatkan kinerja manajerialnya agar
proses kerja yang ada di perusahaan semakin baik untuk kedepannya.

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat meneliti variabel lain tidak hanya
sistem informasi akuntansi manajemen , sistem pengukuran kinerja dan
sistem penghargaan saja. Peneliti dapat menambahkan variabel lain yang
mempengaruhi kinerja manajerial, serta menambah jumlah responden pada

penelitian selanjutnya.
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IDENTITAS RESPONDEN
Mohon Bapak/Ibu mengisi daftar pernyataan berikut:
Nama
Jenis Kelamin
Umur
Pendidikan terakhir : (pilihlah dengan tanda ceklis)
|:| SLTA/sederajat I:I Strata 2 (Master)

[] Diploma (D3) [] strata 3 (Doktor)
D Strata 1 (Sarjana)

Jabatan :

Pengalaman Kerja : (pilihlah dengan tanda ceklis)

[]1-9tahun [] 10-19tahun
[ 20-29 tahun [] 3039 tahun

PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon memberi tanda ceklis ( V) pada jawaban yang Bapak/Ibuk/Sdr/I
anggap sangat tepat dan mohon mengisi bagian yang membutuhkan
jawaban tertulis.

2. Setelah kuesioner terisi, mohon Bapak/Ibuk/Sdr/l dapat mengembalikan
kembali kepada yang menyerahan kuesioner ini.

3. Nilai atas jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:

1. STS = Sangat Tidak Setuju

2. TS =Tidak Setuju
3. KS = Kurang Setuju
4. S = Setuju

5. SS = Sangat Setuju



DAFTAR PERNYATAAN

KINERJA MANAJERIAL

No

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

1

Saya berperan dalam menentukan tujuan
sasaran, kebijakan, dan tindakan yang disusun
atas dasar tujuan organisasi.

Saya Mempunyai kemampuan untuk membuat
perencanaan operasi dalam instansi.

Saya berperan mengumpulkan dan
menyiapkan informasi, biasanya dalam bentuk
laporan catatan dan rekening

Saya Selalu mengumpulkan dan
menyampaikan informasi berupa catatan atau
laporan tepat pada waktunya.

Saya ikut berperan dalam tukar menukar
informasi dengan orang di bagian organisasi
yang lain  untuk  mengkaitkan  dan
menyesuaikan program, memberitahu bagian
lain

Saya bersedia bekerja sama dengan bagian
atau divisi lain untuk saling bertukar
informasi.

Saya berperan dalam mengevaluasi dan
menilai rencana kerja, laporan kinerja maupun
kerja yang diamati pada unit/sub unit saya.

Saya selalu melakukan penilaian dan
mengukur hasil dari kinerja para bawahan
maupun karyawan.

Saya  berperan  dalam mengarahkan,
memimpin, dan mengembangkan bawahan
untuk meningkatkan Kkinerja departemen/
bagian.

10

Saya selalu melakukan pengawasan terhadap
Kinerja karyawan.

11

Saya berperan dalam mengelola/mengatur
pegawai pada unit/sub unit saya.
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12

Saya selalu menyeleksi terlebih dahulu
sebelum mempromosikan karyawan atau
bawahan.

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN

No

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Perusahaan menyediakan informasi yang
akurat bagi kegiatan seluruh karyawan.

Perusahaan menyediakan informasi faktor-
faktor  eksternal  perusahaan,  seperti
preferensi  konsumen, sikap karyawan,
hubungan tenaga kerja, dan kemajuan
teknologi.

Informasi dapat tersedia secara otomatis atau
segera sesaat setelah informasi diproses.

Laporan disediakan secara sistematis dan
teratur, misalnya laporan harian dan laporan
mingguan.

Perusahaan menyediakan informasi yang
lebih ringkas namun mencakup hal -hal
penting.

Informasi  mengenai dampak kegiatan
departemen lain terhadap ringkasan laporan
seperti laba, biaya dan pajak tersedia untuk
anda dan perusahaan secara keseluruhan.

Perusahaan menyediakan informasi
mengenai dampak keputusan anda pada
seluruh departemen dan pengaruh keputusan
pihak lain pada wilayah tanggung jawab
anda.

Informasi disajikan dalam bentuk yang
sesuai dengan model keputusan anda seperti
analisis aliran kas dan kenaikan laba.

SISTEM PENGUKURAN KINERJA
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NO

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Saya merasa sistem pengukuran kinerja
di perusahaan dapat meningkatkan
kinerja saya.

Pengukuran kinerja dapat meningkatkan
kinerja perusahaan

Mekanisme dan sasaran telah ditetapkan
secara jelas oleh pimpinan dalam
pencapaian kinerja yang maksimal

Perusahaan mampu mengerjakan proses
dan mendapatkan hasil sesuai dengan
tujuan.

Sistem  pengukuran  kinerja  yang
diberlakukan perusahaan tidak secara
tepat mengukur hasil kerja saya.

Sistem pengukuran kinerja membantu
saya mengintropeksi diri.

Saya merasa kesulitan untuk meraih
target kerja yang diharapkan perusahaan.

Sistem  pengukuran  kinerja  dapat
membantu mengevaluasi diri.

Proses  pengukuran  Kkinerja  tidak
dilakukan secara adil atau transparan

10

Hasil pengukuran kinerja saya dijadikan
landasan untuk menentukan penghargaan
yang akan saya terima

11

Perusahaan  melakukan  pengawasan
terhadap karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan.

12

Semakin baik penilaian dari pengukuran
kerja yang anda gapai maka semakin
tinggi kepercayaan tinggi anda dalam
meningkatkan kinerja kerja

SISTEM PENGHARGAAN
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NO

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Penghargaan sangat penting dilaksanakan
dalam perusahaan untuk meningkatkan
motivasi kerja manajer

Penghargaan yang diberikan kepada
manajer dapat menjadi  tambahan
penghasilan dalam memenuhi kebutuhan
hidup

Sistem penghargaan  yang  telah
ditetapkan perusahaan tidak sesuai
dengan bobot pekerjaan yang harus saya
capai

Jam kerja normal dan jam kerja lembur
yang telah diterapkan perusahaan wajar
untuk dilaksanakan

Penghargaan yang saya terima
mencerminkan konstribusi saya pada
perusahaan

Pemberian penghargaan atas kinerja yang
memuaskan diterapkan secara rutin oleh
perusahaan

Setelah memproses penghargaan anda
merasa senang dan semakin bersemangat
dalam meningkatkan kinerja kerja

Penghargaan tidak serta diberikan kepada
orang-orang yang masa kerjanya begitu
lama namun dilihat dari bagaimana
kinerja yang dilakukannya
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IDENTITAS RESPONDEN

Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Laki-laki 19 59.4 59.4 59.4
Perempuan 13 40.6 40.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
Umur
Freqguency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 20-30 Tahun 2 6.3 6.3 6.3
31-40 Tahun 17 53.1 53.1 59.4
41-50 Tahun 9 28.1 28.1 87.5
> 50 Tahun 4 12.5 12.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid SLTA/Sederajat 2 6.3 6.3 6.3
Strata 1 21 65.6 65.6 71.9
Strata 2 9 28.1 28.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
Jabatan
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Manajer 7 21.9 21.9 21.9
Asisten Manajer 5 15.6 15.6 37.5
Supervisor 20 62.5 62.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
Pengalaman Kerja
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 1-9 Tahun 14 43.8 43.8 43.8
10-19 Tahun 10 31.3 31.3 75.0
20-29 Tahun 7 21.9 21.9 96.9
30-39 Tahun 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
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HASIL JAWABAN RESPONDEN

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7
Valid 32 32 32 32 32 32 32
Missing 0 0 0 0 0 0 0
X1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 11 34.4 34.4 34.4
Kurang setuju 2 6.3 6.3 40.6
Setuju 2 6.3 6.3 46.9
Sangat setuju 17 53.1 53.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
X2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 9 28.1 28.1 28.1
Kurang setuju 2 6.3 6.3 34.4
Setuju 2 6.3 6.3 40.6
Sangat setuju 19 59.4 59.4 100.0
Total 32 100.0 100.0
X3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 9 28.1 28.1 28.1
Kurang setuju 2 6.3 6.3 34.4
Setuju 2 6.3 6.3 40.6
Sangat setuju 19 594 594 100.0
Total 32 100.0 100.0
X4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 7 21.9 21.9 21.9
Kurang setuju 2 6.3 6.3 28.1
Setuju 2 6.3 6.3 34.4
Sangat setuju 21 65.6 65.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
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X5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 9 28.1 28.1 28.1
Kurang setuju 2 6.3 6.3 34.4
Setuju 2 6.3 6.3 40.6
Sangat setuju 19 59.4 59.4 100.0
Total 32 100.0 100.0
X6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 10 31.3 31.3 31.3
Setuju 2 6.3 6.3 37.5
Sangat setuju 20 62.5 62.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
X7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 7 21.9 21.9 21.9
Tidak setuju 1 3.1 3.1 25.0
Setuju 6 18.8 18.8 43.8
Sangat setuju 18 56.3 56.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
X8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 8 25.0 25.0 25.0
Setuju 6 18.8 18.8 43.8
Sangat setuju 18 56.3 56.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
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SISTEM PENGUKURAN KINERJA

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12
Valid 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
X1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 5 15.6 15.6 15.6
Tidak setuju 2 6.3 6.3 21.9
Kurang setuju 1 3.1 3.1 25.0
Setuju 6 18.8 18.8 43.8
Sangat setuju 18 56.3 56.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
X2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 5 15.6 15.6 15.6
Tidak setuju 2 6.3 6.3 21.9
Kurang setuju 1 3.1 3.1 25.0
Setuju 6 18.8 18.8 43.8
Sangat setuju 18 56.3 56.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
X3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 11 34.4 34.4 34.4
Kurang setuju 2 6.3 6.3 40.6
Setuju 2 6.3 6.3 46.9
Sangat setuju 17 53.1 53.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
X4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 5 15.6 15.6 15.6
Tidak setuju 2 6.3 6.3 21.9
Kurang setuju 1 3.1 3.1 25.0
Setuju 9 28.1 28.1 53.1
Sangat setuju 15 46.9 46.9 100.0
Total 32 100.0 100.0
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X5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 9 28.1 28.1 28.1
Kurang setuju 2 6.3 6.3 34.4
Setuju 1 3.1 3.1 37.5
Sangat setuju 20 62.5 62.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
X6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 9 28.1 28.1 28.1
Kurang setuju 2 6.3 6.3 34.4
Setuju 2 6.3 6.3 40.6
Sangat setuju 19 59.4 59.4 100.0
Total 32 100.0 100.0
X7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 10 31.3 313 313
Kurang setuju 2 6.3 6.3 37.5
Setuju 2 6.3 6.3 43.8
Sangat setuju 18 56.3 56.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
X8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 10 31.3 31.3 31.3
Kurang setuju 2 6.3 6.3 37.5
Setuju 2 6.3 6.3 43.8
Sangat setuju 18 56.3 56.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
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X9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 7 21.9 21.9 21.9
Tidak setuju 1 3.1 3.1 25.0
Kurang setuju 1 3.1 3.1 28.1
Setuju 3 9.4 9.4 37.5
Sangat setuju 20 62.5 62.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
X10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 11 34.4 34.4 34.4
Kurang setuju 2 6.3 6.3 40.6
Setuju 1 3.1 3.1 43.8
Sangat setuju 18 56.3 56.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
X11
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 11 34.4 34.4 34.4
Kurang setuju 2 6.3 6.3 40.6
Setuju 1 3.1 3.1 43.8
Sangat setuju 18 56.3 56.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
X12
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 11 34.4 34.4 34.4
Kurang setuju 2 6.3 6.3 40.6
Setuju 2 6.3 6.3 46.9
Sangat setuju 17 53.1 53.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
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SISTEM PENGHARGAAN

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8
Valid 32 32 32 32 32 32 32 32
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
X1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 10 31.3 313 313
Tidak setuju 6.3 6.3 37.5
Setuju 4 12.5 12.5 50.0
Sangat setuju 16 50.0 50.0 100.0
Total 32 100.0 100.0
X2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 7 21.9 21.9 21.9
Kurang setuju 1 3.1 3.1 25.0
Setuju 3 9.4 9.4 344
Sangat setuju 21 65.6 65.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
X3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 5 15.6 15.6 15.6
Kurang setuju 1 3.1 3.1 18.8
Setuju 3 9.4 9.4 28.1
Sangat setuju 23 71.9 71.9 100.0
Total 32 100.0 100.0
X4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 9 28.1 28.1 28.1
Kurang setuju 1 3.1 3.1 313
Setuju 3 9.4 9.4 40.6
Sangat setuju 19 59.4 59.4 100.0
Total 32 100.0 100.0




102

X5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 5 15.6 15.6 15.6
Kurang setuju 1 3.1 3.1 18.8
Setuju 14 43.8 43.8 62.5
Sangat setuju 12 37.5 37.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
X6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 8 25.0 25.0 25.0
Kurang setuju 1 3.1 3.1 28.1
Setuju 3 9.4 9.4 37.5
Sangat setuju 20 62.5 62.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
X7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 5 15.6 15.6 15.6
Kurang setuju 1 3.1 3.1 18.8
Setuju 12 375 37.5 56.3
Sangat setuju 14 43.8 43.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
X8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 5 15.6 15.6 15.6
Tidak setuju 2 6.3 6.3 21.9
Kurang setuju 2 6.3 6.3 28.1
Setuju 6 18.8 18.8 46.9
Sangat setuju 17 53.1 53.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
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KINERJA MANAJERIAL

Y1l Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12
Valid 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Y1l
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 7 21.9 21.9 21.9
Kurang setuju 2 6.3 6.3 28.1
Setuju 3 9.4 9.4 37.5
Sangat setuju 20 62.5 62.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
Y2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 5 15.6 15.6 15.6
Tidak setuju 1 3.1 3.1 18.8
Kurang setuju 2 6.3 6.3 25.0
Setuju 2 6.3 6.3 31.3
Sangat setuju 22 68.8 68.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
Y3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 6 18.8 18.8 18.8
Tidak setuju 2 6.3 6.3 25.0
Kurang setuju 2 6.3 6.3 31.3
Setuju 3 9.4 9.4 40.6
Sangat setuju 19 59.4 59.4 100.0
Total 32 100.0 100.0
Y4
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 6 18.8 18.8 18.8
Tidak setuju 1 3.1 3.1 21.9
Kurang setuju 2 6.3 6.3 28.1
Setuju 1 3.1 3.1 31.3
Sangat setuju 22 68.8 68.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Y5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 6 18.8 18.8 18.8
Tidak setuju 1 3.1 3.1 21.9
Kurang setuju 2 6.3 6.3 28.1
Setuju 1 3.1 3.1 31.3
Sangat setuju 22 68.8 68.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
Y6
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 7 21.9 21.9 21.9
Tidak setuju 1 3.1 3.1 25.0
Kurang setuju 2 6.3 6.3 31.3
Setuju 3 9.4 9.4 40.6
Sangat setuju 19 59.4 59.4 100.0
Total 32 100.0 100.0
Y7
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 9 28.1 28.1 28.1
Tidak setuju 1 3.1 3.1 31.3
Kurang setuju 2 6.3 6.3 37.5
Setuju 1 3.1 3.1 40.6
Sangat setuju 19 59.4 59.4 100.0
Total 32 100.0 100.0
Y8
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 6 18.8 18.8 18.8
Tidak setuju 1 3.1 3.1 21.9
Kurang setuju 2 6.3 6.3 28.1
Setuju 1 3.1 3.1 31.3
Sangat setuju 22 68.8 68.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Y9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 7 21.9 21.9 21.9
Tidak setuju 2 6.3 6.3 28.1
Kurang setuju 2 6.3 6.3 34.4
Setuju 2 6.3 6.3 40.6
Sangat setuju 19 59.4 59.4 100.0
Total 32 100.0 100.0
Y10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 6 18.8 18.8 18.8
Tidak setuju 1 3.1 3.1 21.9
Kurang setuju 2 6.3 6.3 28.1
Setuju 1 3.1 3.1 31.3
Sangat setuju 22 68.8 68.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
Y11
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 6 18.8 18.8 18.8
Tidak setuju 1 3.1 3.1 21.9
Kurang setuju 2 6.3 6.3 28.1
Setuju 1 3.1 3.1 313
Sangat setuju 22 68.8 68.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
Y12
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 5 15.6 15.6 15.6
Tidak setuju 2 6.3 6.3 21.9
Kurang setuju 1 3.1 3.1 25.0
Setuju 6 18.8 18.8 43.8
Sangat setuju 18 56.3 56.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
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HASIL PENGUJIAN MENGUNAKAN SEM PLS

Uji Validitas

Kinerja
Manajeria
1 (Y)

Sistem
Akuntansi

Informasi

Manajemen (X1)

Sistem
Penghargaan (X3)

Sistem
Pengukuran
Kinerja (X2)

KM1

0,606

KM10

0,968

KM11

0,949

KM12

0,530

KM2

0,943

KM3

0,579

KM4

0,947

KM5

0,856

KM6

0,759

KM7

0,803

KM8

0,982

KM9

0,689

SIAM1

0,856

SIAM2

0,852

SIAM3

0,906

SIAM4

0,808

SIAMS

0,899

SIAM6

0,592

SIAM7

0,697

SIAM8

0,613

SP1

0,638

SP2

0,936

SP3

0,619

SP4

0,909

SP5

0,895

SP6

0,822

SP7

0,909

SP8

0,614

SPK1

0,767

SPK10

0,606

SPK11

0,915

SPK12

0,718

SPK2

0,693

SPK3

0,911

SPK4

0,725

SPK5

0,576

SPK6

0,677
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SPK7 0,517
SPK8 0,829
SPK9 0,696

Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha

Kinerja Manajerial (Y) 0,922
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X1) 0,782
Sistem Penghargaan (X3) 0,870
Sistem Pengukuran Kinerja (X2) 0,919

Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Convergent Validity




SIAM1
K_
SIAM2 N

SIAM3

SIAM4 g on

SIAMS

SIAM6E P Sistem Informasi
K 0613 Akuntansi
sam7 Manajemen (X1)
K

SIAME

SPK1
K
SPK10

K 0,306 0,139

SPK11
x
SPK12

‘//0.517 Pengukuran

SPK6 Kineqa (X2) Sp7
e /0,696 ‘ [
SPK7 ///’ P8
K
SPK8
(4
SPK9

Descriminant validity
Average Variance Extracted (AVE)

' SP3
. 0936
- o615
P oo P4 e—o000
spka (& s “‘g o
A
SPK5 ' i SP6 Sistem

A,/'/O 614 penghargaan (X3)
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Average Variance Extracted (AVE)
Kinerja Manajerial (Y) 0,593
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X1) 0,529
Sistem Penghargaan (X3) 0,559
Sistem Pengukuran Kinerja (X2) 0,531

Composite Reliability

Composite Reliability

Kinerja Manajerial (Y) 0,939
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X1) 0,769
Sistem Penghargaan (X3) 0,900
Sistem Pengukuran Kinerja (X2) 0,930




Cronbach’s Alpha
Cronbach's Alpha
Kinerja Manajerial (Y) 0,922
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X1) 0,782
Sistem Penghargaan (X3) 0,870
Sistem Pengukuran Kinerja (X2) 0,919

Analisis Model Struktural (Inner Model)
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R-Square
R Square | R Square Adjusted
Kinerja Manajerial (Y) 0,493 0,439
Pengujian Hipotesis
direct effect
- Standard o
Original Sample - T Statistics
Deviation P Values
Sample (O) | Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV])
Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen (X1) -> Kinerja 0,855 0,767 0,270 3,163 0,002
Manajerial (Y)
Sistem Penghargaan (X3) -> 0,139 0,184 0,229 0,606 0,545
Kinerja Manajerial (Y)
Sistem Pengukuran Kinerja (X2) 0,306 0,203 0,313 0,978 0,329
-> Kinerja Manajerial (Y)




KM11 |
|

% 1605/ X
| same g 35759/ KM12

> Sistem Informasi
A~ 0855 Akuntansi
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SIAMS
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SP6 100 Sistem

~1,569 Penghargaan (X3)
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Kinerja (X2)
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TABULASI DATA RESPONDEN

Jumlah

52
39
41

24
60
46

60
56
60
26
57
24
41

33

Jumlah

36

35

30
29
36

40

40

28
24
24
28
16
22
16
40

40

40

36

35

36

28
40

18
17
38

18

14
20
20
40

36

33

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN

No | SIAM1 | SIAM2 | SIAM3 | SIAM4 | SIAM5 | SIAM6 | SIAMT7 | SIAMS8

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

SISTEM PENGUKURAN KINERJA
No | SPK1 | SPK2 | SPK3 | SPK4 | SPK5 | SPK6 | SPK7 | SPK8 | SPK9 | SPK10 | SPK11 | SPK12

10
11
12
13
14
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53
59
59
59
55
34
60
56
16
24
51

32

25
19
13
56
60
56

Jumlah

28
32

38
14
34
34
26
38
39

36
37

34
21

33
39

40

36
34

40

13
39

39

16
16
33
20
33
25

40

40

32

SISTEM PENGHARGAAN
No | SP1 | SP2 | SP3 | SP4 | SP5 | SP6 | SP7 | SP8

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
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Jumlah

56
31

36

53
28
57

58
60
58
55
59
57

39
51

60
56
57

59
41

52
52
44
54
28
51

21

16

14
24
60
60
56

KINERJA MANAJERIAL
No | KM1 | KM2 | KM3 | KM4 | KM5 | KM6 | KM7 | KM8 | KM9 | KM10 | KM11 | KM12

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
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Nama Ayah
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Nama Ibu
Pekerjaan lbu

Alamat
Mabar

Riwayat pendidikan
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Tahun 2013 — 2016
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Dgl:m rangka proses penyusunan skripsi, saya bermohon untuk mengajukan judul penelitian berikut
ni:

Identifikasi Masalah  : pada saat ini berpengaruh positif atau negatif desentralisasi terhadap kinerja
manajerial

Rencana Judul : 1. pengaruh desentralisasi, strategi bisnis, dan pemanfaatan sistem informasi
akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial
2. Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen, Sistem Pengukuran Kinerja Dan
Penghargaan Terhadap Kinerja Manajerial
3. pengaruh kualitas sumber daya manusia bidang akuntansi, sistem
pengendalian intemal dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap
kualitas laporan keuangan

Objek/Lokasi Penelitian: PT KIM, PT PLN, BPKAD kota medan
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya
Pemohon

(Adinda Azzahra)

Lombaran Ind devpatakan sak ik nomor sgeads sama dengan nomor agends pada sl pengajusn judul onling, Halaman ke
1 dwl 2 halaman
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

J1. Kapten Mukhtar Based No. X Medan, Telp, 061-6624567, Kode Pos 20238

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN
Nomor Agenda: JDLSKR/AKTFERUMSU/22/12/2022

Nama Mahasiswa : Adinda Azzahm
NPM : 1905170181

Program Studi : Akuntansi

Konsentrasi : Akuntansi Manajemen

Tanggal Pengajuan Judul 221272022

Sy : Iefan, SE., MM., Ph.D (27 Desember 2022)

Pegansh_Gutem, Intormast. Atcuntan’ Manajemen ,
Sdem pmgueuran Kineya olan sufem  Penghargaan
Teadup lanoga Hangreria) puce pT. M
(fewasan  Jrolustr [Meclan )

Judul Disctyyu™

Disahlkan oleh:
Ketua Program Studi Akuntansi

s 4
(Dr. /M.st) (JREAN ,SE., MM, PheD. )

Krasg=
*) Dt olich Pasgpnsn Tvogpae Sl
**) Dusi oleh Denes Nesstutueng
endah denablne olch Frods das Duscs Pambaminng. scanfoto den wpboadiah hoitburae Ke-1 b pands form cobure “Upbosd pengesdun Nadd Skripa™

Lembaran Inl dnyatakan sah flka nomer agands eama dengan remor sgenda peda sast pengajian judu anfne, Halamman kn
2dwrl 2 halaman
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PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

edan, § FOBRVARI 2023

Bapak Dekan
Fakultas Ekonomi
Univ.Muhammadiyah Sumatera Utara

Assalammu‘alaikum Wr.Wb

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

i " [AIoTVINToTAT TAl2T2falnl®[AT T T I [ T I 1 1]

NPM s pqafofsa3le P8 T T T T T T T T T T TT]

Program Studi :  Akuntansi

) J|L M| A|N|6|A|A | A 1 L[k AR ERT

Alamat Mahasisw : AlBlID e cla NMREOOL

Tempat Penelitian: PIT| |k tM (|elA[w|Aals |A N IN|DV s [T |e
| ME |o]alN])

Alamat Penelitian : el |PlulLialul |V[R[1]AlN] [slalm| Pl A[L] T
eic|c| [PIE[Eclelr] Islefe] [TIv]Alan

Memohon kepada Bapak untuk pembuatan izin penelitian sebagai syarat untuk memperoleh data dan
identifikasi masalah dari perusahaan tersebut guna pengajuan judul penelitian.

Berikut saya lampirkan syarat-syarat lain :

1. Kwitansi SPP tahap berjalan

Demikian permohonan ini saya buat dengan sebenarnya, atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih

Ketua jl::?::;ﬂ éu/ ‘::;’:;:
AL W

( Assoc - ROE - Ir . %haw ( ADINDA 022AHLA )
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AMAJELIS PEADIDIN AN TINGGEPENELTTIAN S PENGEMBANGAN PIVIPINAN PUSAT MUHAMMADIYAIL

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU Terakhreditasi A Berdasartan Koputusan Badan Akreditas] Nastonal Perguruan Tingg! No, 89/SK/DAN-PTIAkred!PTNIR019
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp, (001) 6622400 « 60224567 Fax. (001) 6625474 - 6631003
UnggujCortt TP o pipifebumsuachd ™ feb@umsu.acd Klumsumedan Mlumsumedan  Dumsumedsn @ umsumedan

By —— 0 gy S———

< e

Nomor  : 333A13-AUAUMSU-08/F2023 Medan, |7 Rajab 1444 H
Lampiran : - 08 Februari 2023 M
Perihal : Izin Riset Pendahuluan

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Pimpinan

PT. KIM (Kawasan Industri Medan)
Jin. Pulau Inan, Sampali, Kee. Percut Sei Tuan, Kota Medan, Sumatera Utara
di-
Tempat
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hommat, schubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami
memobon kesodiaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa
kami melakukan niset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / 1bu pimpin, guna untuk penyusunan
skripsi yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyclesaikan Program Studi Strata Satu (
S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara tersebut adalah:

Nama : Adinda Azzahra
Npm : 1905170181
Program Studi  : Akuntansi
Semester : VI (Tujuh)

Judul Skripsi  : Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem Pengukuran
Kinerja, dan Sistem Penghargaan Terhadap Kinerja Manajerial

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami
ucapkan terima kasih.

\Wassalamu “alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

i\m‘wuéﬁ_ﬁn . SE., MM.. M.Si

NIDN : 0109086502

Tembusan :
1. Pertinggal

Agrest Aclayalan Matayve oh. A
WMo v (Rashfie sthom Agrmy fointuaita bl

@5 ey
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J1. Pulau Batam No. 1 Areal Kawasan Industri Medan Tahap 11,
Saentis Percut Sei Tuan, DELI SERDANG 20371 - SUMATERA UTARA
Phone : (061) 6871177 | Fax : (061) 6871088

Member of 3 Danerekss Website : wivwki id

PT KAWASAN INDUSTRI MEDAN
SUMN-.

KAWASAN INDUSTRI MEDAN

Deli Serdang, 15 Pebruan 2023

Nomor : 8-900! 29 ICFGH/SUM/PPSI0223
Lamp i-

Hal : Izin Riset Pendahuluan

Kepada Yth:

Dekan

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Sumatera Utara

Universitas Muhammadiyah
JI. Mukthar Basri No. 3 Medan 20238
Di - Tempat

Dengan hommat,

Berkenaan dengan surat saudara No: 333/11.3-3AU/UMSU-05/F/2023 perihal Izin Riset Pendahuluan dapat
menerima yaitu :

NO NAMA NPM PROGRAM STUDY

1 | ADINDA AZZAHRA 1905170181 AKUNTANSI

Sehubungan dengan kondisi masa pandemi covid 19, maka untuk mencegah penyebaran virus covid -19,
untuk melaksanakan Izin Riset Pendahuluan Mahasiswa di PT. KAWASAN INDUSTRI MEDAN, maka
bersama surat ini kami memberitahukan bahwa Manajemen PT. KAWASAN INDUSTRI MEDAN membuat

kebijakan:

1. Bahwa Mahasiswa tersebut harus mengikuti Protocol Covid 19

2. Bahwa Mahasiswa tersebut sudah dipastikan Vaksin | Il dan 11l (Bukti Vaksin)

3. Bahwa Mahasiswa tersebut sebelum melaksanakan 1zin Riset Pendahuluan sudah harus
memberikan hasil test swab antigen dengan hasil laboratorium * Negatif* Maks 2x24 jam
dan dibawa saat hari pertama tba di PT. KAWASAN INDUSTRI MEDAN.

Bersamaan dengan diterimanya permohonan untuk melaksanakan Izin Riset Pendahuluan Mahasiswa di
PT. KAWASAN INDUSTRI MEDAN, maka Mahasiswa tersebut di atas wajib untuk mematuhi peraturan yang
diterapkan di lingkungan PT. KAWASAN INDUSTRI MEDAN .

Demikian disampalkan agar dapat dimakiumi.

PT. KAWASAN INDUSTRI MEDAN
M, Umum & Manajemen Risiko

Cc. .File
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AEAUELIS PENDIDINAN TINGGEPENELITIAN & PENGEMBANGAN PIVIPINAN PUSAT MUBANNADINAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU Terahrecitasi A Derdasahan Keputusan Dadan Akredaasi Nasional Perguruan Tinggl No. 0VSK/DAN-PTIAKred/PTAIN2019
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp, (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 0625474 - 6631003
O MipMed umsu acid * fedbumsuacd Flumsumedan "Jumsumedan  Dumsumedan  umsumedan

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 334/TGS/M3I-AU/UMSU-05/F/2023

Assalamu ‘alaikum Warahmatullohi Wabarakatuh

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penclitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :

Program Studh : Akuntansi

Pada Tanggal : 03 Januari 2023

Dengan ini menctapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa

Nama : Adinda Azzahra

NPM : 1905170181

Semester : VII (Tujuh)

Program Studi : Akuntansi

Judul Proposal /Skripsi  : Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem
Pengukuran Kinerja, dan Sistem Penghargaan Terhadap Kinerja
Manajerial

Dosen Pembimbing : Irfan, SE., MM., Ph.D

DmyndanﬂdmdiizinkanmmulistposallShipsidmgmkctmmm :

-
P

3.

4.

Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU.

Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah pelaksanaan Seminar
Proposal ditandai dengan Surat Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi

Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ™ BATAL " bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal : 08 Februari 2024

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

=, VDA smars

\

Agsinl Aelarshen Nalaivia |
..m FA= A Whoes b | Bt it e e
F
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ALAUJELIS PENDIDIKAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIVAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMS mm.lkmWnMMIMmlmﬂwm.mnWYMM"
Pusat Administrasi: Jalan MukMar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp, (061) 6622400 - 60224567 Fax. [001) 6625474 - 6631003
Ungque | ot I TS0 oy g oo umsu. ¢ Id ™ feb@umsuacid Klumsumedan Mumsumedan  Dumsumedsn  @umsumodan

Nomor : 123211.3-AUUMSU-05/F/2023 Medan, 30 Syawal 1444 H
Lamp. e 19Mei 2023 M
Hal : Menyelesaikan Riset

Kepada Yth.

Bapak/ Ibu Pimpinan

PT. KIM (Kawasan Industri Medan)

Jin, Pulau Inian, Sampali, Kee. Percut Sei Tuan, Kota Medan
Di-

Tempat

Assalamu'alaikum Warashmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, schubungan mahasiswa/i kami akan menyelesaikan studinya, mohon kesediaan
bapak/ibu untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan riset di
perusahaan/instansi yang bapak/ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan
Skripsi pada Bab IV - V, dan setelah itu mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan surat
keterangan telah selesai riset dari perusahaan yang bapak/ibu pimpin, yang merupakan salah satu
persyaratan dalam penyelesaian program studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara tersebut adalah:

Nama : Adinda Azzahra
NPM : 1905170181
Semester :VIII(Delfpan)

Program Studi : Akuntansi
Judul Skripsi  : Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem Pengukuran
Kinerja, dan Sistem Penghargaan Terhadap Kinerja Manajerial

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
L ven

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

IDN : 0109086502

o<|sTars

T TTTT
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PT KAWASAN INDUSTRI MEDAN
J1 Pulan Batam Noo | Arcal Kawasan Industn Medan Tahap 11, aumnm
Sacntis Percut Ser Tuan, DELILSERDANG 20371 - SUMATERA UTARA INDONESIA

Phone - (D61 O8THITT | Fax : (061) 6871088

RANARAN AOUATN MEDAN

Mamber of (" Derarssas

Website @ www.kim.co.ad
SURAT KETERANGAN

Nomor : SKT - 17/CFGH/SUM/PPS/0523

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Amran

Jabatan : PIt. Manager

Perusahaan : PT KAWASAN INDUSTRI MEDAN

Alamat : JI. P. Batam No.1 Areal Kawasan Industri Medan Tahap |l

Saentis Percut Sei Tuan DELI SERDANG 20371- Sumatera Utara

Dengan ini menerangkan sebagai berikut :
NO NAMA NPM PROGRAM STUDI
1 ADINDA AZZAHRA 1905170181 AKUNTANSI

Adalah benar telah menyelesaikan riset di PT KAWASAN INDUSTRI MEDAN.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Deli Serdang, 24 Mei 2023
PT KAWASAN INDUSTRI MEDAN (




USU J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

g Gt | Sy

Nama Mahasiswa

NPM

Program Studi
Konsentrasi
Dosen Pembimbing : Irfan, SE., M.M., Ph.D

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

BERITA ACARA PEMBIMBINGAN PROPOSAL

: Adinda Azzahma

: 1905170181

: Akuntansi

: Akuntansi Manajemen

123

JudulPenclitian  : Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Sistem Pengukuran Kinerja dan
Sistem Penghargaan Terhadap Kinerja Manajerial pada PT. KIM (Kawasan Industri
Medan)
Paraf
ltem Hasil Evaluasi Tanggal | Dosen
Bev'l B 2 O s 4 5
Ty) - V’”’"a‘x" =
— U~ Teor $ S
Bab 2 A \q"‘a kb,.re?a-w A ?
+=
Qf \\
B s €770 rw oL A 1 |
W / w
Daftar Pustaka P .’,{k—s.‘\—xa v
P :la.n \ “/ wd 7(
engum| A =
DetaPenelitian | 8 o ¥
Persetujuan Gce- \ / 1w 7\
Seminar Proposal (\ AN A ((3174\. v
Medan, Februari 2023
Diketahui oleh: Disetujui oleh:
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing
(o) ]
— 221
B o1
V\\/\%; \7(
(Assoc. (Irfan, SE., M.M,, Ph.D)

: Zulinyp(SE. M.Si)
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
U FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
S ot e JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 ® (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROGRAM STUDI AKUNTANSI

Pada hani ini Jumar, 24 Februari 2023 telah disclengparokan seminar Prograom Studi Akuntansi
menerangkan bahwa :

Nama : Adinda Azahra
NPM. : 1905170181
Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 14 juni 2001
Alamat Rumah : J1 Mangaan 1 Link VIII Mabar Gg. Bustami No.127
Judul Proposal : Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem Pengukuran
Kinerja, dan Sistem Penghargaan Terhadap Kinerja Manajerial
Disetujui / tidak disctujui *)
Item Komentar
FBA | sssvcisamnarsunnssusmanasnanasensse s pnsaseen st ie Tt S AOAS A SRR N ARENANAS DO ISR L G R C RN
tdenffuannn  wmasahh
Babl | iicicsnisaiiaisivisessinsaisiessassssosisasies NSNS eSS SR SR P M M SRR
2 T121 | R | M i e e S B Ty oy S P R LR\ 7 SO
BRI ciccsnsnicormmissnsy sy i soassanes s na sanssn sz o aa sua Py YRR SN N RN VS
aslom Ahies Wi Ao e Yesbbe  wase nae,
Lainnya s‘\wM){E: A(’d.q&b...umm../w ..... Dppatss.......
Kesimpulan  |[o/Lulus
‘ [ Tidak Lulus
‘ Medan, 24 Februari 2023
TIM SEMINAR
Ketua taris
Assoc. Prof, Dr. Zule, SE., M.Si Riva Ubar Harahap, SE., Ak., M.Si., CA., CPA
Pembimbing Pembandin

V4

Irfan, SE., MM., Ph.D Dr. Hj. Dah
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGl MUHAMMADIYAH
\ 3 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
LJB!_ U JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel, (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

NGESAHAN OS
Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Akuntansi yang diselenggarukan pada hari Jumat, 24
Februari 2023 mencrangkan bahwa:

Nama : Adinda Azzahra

NPM : 1905170181

Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 14 juni 2001

Alamat Rumah : J1 Mangaan 1 Link VIII Mabar Gg. Bustami No.127

: Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem Pengukuran

Judul Proposal
Kinerja, dan Sistem Penghargaan Terhadap Kinerja Manajerial

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Sekripsi dengan

pembimbing : Irfan, SE., MM., Ph.D

Medan, 24 Februari 2023

TIM SEMINAR
Ketua
s
Assoc. Profpy. M SE., M.Si Riva Ubar Harahap,

Pembimbing

¢

Irfan, SE., MM., Ph.D

Diketahui / Disetujui
a.n.Dekan
Wakil Dekan




